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 Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengembangkan jenis media 
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasi Moodle yang efektif terhadap 
keaktifan siswa kelas X SMA Negeri 1 Blora, 2) mengetahui efektivitas hasil 
pengembangan media pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Moodle 
terhadap keaktifan siswa kelas X SMA Negeri 1 Blora. Adanya penelitin ini 
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Sedangkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat 
penting sebab keaktifan siswa menjadikan pembelajaran berjalan sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, sehingga 
tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan akan tercapai. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengambangan (research 
and development). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Blora. Adapun 
metode yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi yaitu 
observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Sedangkan metode 
pengembangan yang penulis gunakan yaitu ADDIE, Analyze (Analisis), 
Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 
(Implementasi), Evaluation (Evaluasi). 
 Hasil penelitian ini berupa : 1) produk media pembelajaran 
pendidikan agama Islam bersabis moodle, 2) media pembelajaran ini layak 
digunakan, 3) media pembelajaran ini efektif terhadap keaktifan siswa. 
Kelayakan media pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli materi maupun 
ahli media yang masing-masing memberikan penilaian dengan kategori layak, 
yaitu 80% untuk aspek isi/materi, 82,2 % untuk aspek pembelajaran, 78,9% 
untuk aspek rekayasa perangkat lunak, dan 80% untuk aspek tampilan media. 
Sedangkan untuk menguji efektifitas dalam perbedaan peningkatan keaktifan 
siswa digunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata klasikal kelas eksperimen lebih 
baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan uji 
perbedaan rata-rata pihak kanan diperoleh thitung = 7,781 dan ttabel = 1,260 




menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 
yang menggunakan media pembelajaran berbasi moodle dengan kelas kontrol 
yang menggunakan media pembelajaran yang biasa digunakan terhadap 
keaktifan siswa. 
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini bahwa pengembangan 
media pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis moodle efektif terhadap 
keaktifan siswa kelas X SMA Negeri 1 Blora, khususnya pada mata pelajaran 
menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu prinsip utama dalam proses pembelajaran adalah 
keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat 
penting sebab keaktifan siswa menjadikan pembelajaran berjalan sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, 
sehingga tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan akan tercapai. 
Mulyasa berpendapat bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam 
proses pembelajaran.1  
Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran akan menciptakan 
suasana kelas menjadi lebih hidup dan kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Belajar 
yang bermakna terjadi bila siswa atau anak didik berperan secara aktif 
dalam proses belajar dan akhirnya mampu memutuskan apa yang akan 
dipelajari dan cara mempelajarinya.2 Dari aktivitas yang timbul dari 
siswa, maka akan terbentuk pengetahuan dan ketrampilan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri. 
Tercapainya tujuan pembelajaran tidak lepas dari peran seorang 
guru. Guru merupakan penanggung jawab kegiatan proses pembelajaran 
                                                          
1E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakteristik dan 
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 101. 
2Eveline Siregrar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 107. 
 
 
di dalam kelas. Guru memegang peranan penting terhadap proses belajar 
siswa melalui pembelajaran yang dikelolanya. Oleh sebab itu guru perlu 
menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses interaksi 
yang baik dengan siswa, sehingga mereka dapat melakukan berbagai 
aktivitas belajar dengan efektif. Agar siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, maka seorang guru perlu berupaya untuk membangkitkan 
keaktifan mereka.  
Keaktifan siswa di SMA Negeri 1 Blora pada mata pelajaran PAI 
sampai saat ini masih kurang. Dengan kata lain siswa belum berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan ketika 
pembelajaran berlangsung, siswa masih kurang konsentrasi, banyak 
siswa yang mengantuk, mengobrol dengan teman sebangkunya, dan ada 
pula yang asik mengotak atik handphone. Ketika guru melontarkan 
pertanyaan kepada siswa, masih sedikit siswa yang mau menjawab. 
Siswa juga kurang bertanya ketika guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya. Banyak siswa yang tidak mencatat hal-hal penting yang guru 
sampaikan baik secara lisan maupun tulisan di papan tulis.3 
Masalah di atas disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya 
yaitu kurangnya kreativitas dan motivasi dari para guru dalam 
mengembangkan dan menciptakan media pembelajaran yang inovatif, 
sehingga proses pembelajaran di kelas terasa membosankan bagi 
siswa, konsentrasi siswa rendah dan bahkan tak jarang siswa akan 
sibuk dengan pikirannya sendiri yang membuat mereka tidak dapat 
                                                          
 3 Hasil Observasi Pra-Riset pada Tanggal 19  Februari 2018 Dikelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Blora 
 
 
menangkap materi yang disampaikan oleh guru, sehingga interaksi 
antara guru dengan siswa tidak dinamis, dan mengakibatkan 
rendahnya kesempatan siswa untuk berinteraksi secara aktif dalam 
pembelajaran. Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran 
sangat perlu dikuasai oleh setiap guru.  
Tuntutan pendidikan dengan kemajuan teknologi dan 
pengetahuan berpengaruh terhadap proses pendidikan dan 
pengajaran, hal ini berakibat menuntut guru-guru atau staf pengajar 
harus mampu mempergunakan media.4 Seorang guru, tak terkecuali 
guru PAI dituntut untuk mengembangkan kecakapannya dalam 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran sebagai perwujudan 
kompetensi profesionalnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen mengenai Hak dan Kewajiban Guru 
dalam Pasal 20 b menyatakan bahwa, “Dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan, guru berkewajiban meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni.”5 Pasal tersebut menjelaskan bahwa seorang guru 
harus terus mengembangkan segala potensi yang dimiliki dan mampu 
mengkolaborasikannya sesuai dengan perkembangan teknologi.  
                                                          
4 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), hlm. 4. 




Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 
dijadikan sebagai penunjang media yang sudah ada adalah dalam 
bentuk e-learning (pembelajaran elektronik). Menurut Deni, 
mengemukakan bahwa E-learning merupakan aplikasi internet yang 
dapat menghubungkan antara pendidik dan peserta didik dalam 
sebuah ruang belajar online. E-learning tercipta untuk mengatasi 
keterbatasan antara pendidik dan peserta didik, terutama dalam hal 
waktu, ruang, kondisi, dan keadaan.6 Ringkasnya, e-learning dapat 
menciptakan sebuah ruang digital pembelajaran, dimana peserta didik 
dapat mengakses materi dari berbagai sumber tanpa dibatasi ruang 
dan waktu. 
Terdapat banyak jenis aplikasi yang mendukung proses 
pembuatan media pembelajaran dengan model e-learning, salah 
satunya yaitu Moodle. Moodle merupakan suatu paket perangkat 
lunak yang dapat dimodifikasi/dimasukkan berbagai unsur 
multimedia baik berupa flash (animasi bergerak), audio (suara) 
ataupun video (gambar dan suara). Moodle diberikan secara gratis 
sebagai perangkat lunak open source. Artinya, meski perangkat 
tersebut memiliki hak cipta, moodle tetap memberikan kebebasan 
bagi pengguna untuk menggunakan dan memodifikasi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna.7 Dengan memanfaatkan fasilitas yang terdapat 
                                                          
6 Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 10. 
7 Amiroh, Kupas Tuntas Membangun E-Learning dengan Learning 
Management Sistem, ( Jakarta: Berkah Mandiri Globalindo, 2012), hlm. 1. 
 
 
di moodle, guru dapat membuat inovasi yang menarik perhatian 
siswa, sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman peneliti yang pernah menuntut ilmu 
selama 3 tahun di SMA Negeri 1 Blora dan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Blora pada hari Senin, 19 Februari 
2018, bahwasannya SMA Negeri 1 Blora sudah memiliki berbagai 
fasilitas yang sangat memadai guna mendukung kegiatan belajar 
mengajar di sekolah tersebut, seperti tersedianya laboratorium 
komputer, free wifi, cctv, komputer dan proyektor LCD disetiap kelas. 
Dengan fasilitas yang lengkap sedemikian rupa, pastinya dalam 
penyampaian materi pembelajaran akan lebih mudah. Akan tetapi, 
sebagian guru, khususnya guru PAI belum bisa memaksimalkan 
segala fasilitas yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. Proses 
pembelajaran masih menggunakan textbook dan power point. 
Padahal, guru bisa menerapkan berbagai media pembelajaran lainnya 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang didukung oleh 
fasilitas-fasilitas tersebut. Oleh sebab itu, peneliti menganggap perlu 
mengkaji sebuah media pembelajaran berbantuan komputer dengan 
menggunakan program internet berbasis Moodle yang efektif 
terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI kelas X SMA 
Negeri 1 Blora. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran PAI berbasis 
Moodle efektif terhadap keaktifan siswa kelas X SMA Negeri 1 
Blora ? 
2. Bagaimana efektivitas hasil pengembangan media pembelajaran 
PAI berbasis Moodle terhadap keaktifan siswa kelas X SMA 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah : 
1. Mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis Moodle 
efektif terhadap keaktifan siswa kelas X SMA Negeri 1 Blora 
2. Mengetahui efektivitas hasil pengembangan media pembelajaran 
PAI berbasis Moodle terhadap keaktifan siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Blora 
Adapun manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis 
maupun praktis adalah : 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih yang berarti dalam dunia keilmuan, terutama 
pemikiran mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis 
Moodle efektif terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 
PAI. 
2. Secara praktis 
 
 
a. Bagi siswa, yaitu mampu meningkatkan respon siswa berupa 
keaktifan terhadap pembelajaran PAI, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi guru dan sekolah, yaitu menjadi bahan pertimbangan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran PAI agar siswa bisa 
ikut aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu sekolah bisa 
memanfaatkan serta mengembangkan teknologi berupa 
pembuatan portal e-learning. 
c. Bagi peneliti, yaitu memperoleh pengetahuan langsung 
tentang media pembelajaran berbasis moodle dalam rangka 
mengetahui efektifitas terhadap keaktifan siswa serta 
memperoleh bekal sebagai calon guru PAI agar siap mengajar 
di lapangan serta bisa mengembangkan media-media 
pembelajaran lainnya. 
d.  
D. Spesifikasi Produk 
Produk yang akan dikembangkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Media pembelajaran yang dibuat merupakan media pembelajaran 
berbasis web dengan menggunakan aplikasi moodle 
2. Mata pelajaran yang akan dijadikan uji coba adalah PAI 
3. Aktivitas pembelajaran yang didukung oleh moodle meliputi 
assignment, pelajaran, forum diskusi, page, dan quiz 
4. Moodle yang peneliti gunakan yaitu moodle terbaru versi 3.5.2 
yang dibantu dengan menggunakan software XAMPP versi 7.2.1 
 
 
5. Media pembelajaran lain yang akan dimasukkan dalam aplikasi 
moodle meliputi power point dan video. Selain itu akan ditambah 
evaluasi dalam bentuk quiz. 
E. Asumsi Pengembangan  
Asumsi merupakan suatu pernyataan yang diperlakukan 
benar atau suatu pernyataan yang diyakini walaupun tidak diketahui 
apakah akan benar.8 Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran 
PAI berbasis moodle dikembangkan dengan beberapa asumsi, yaitu : 
1. Media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana 
guna meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
2. Penggunaan dari media pengembangan berbasis moodle dapat 
menjadi media pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 
dapat memunculkan timbal balik antara guru dengan siswa 
maupun antar siswa 
3. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 
memudahkan siswa dalam menerima materi. 
Adapun dalam pengembangan media pembelajaran PAI 
berbasis moodle ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Pengembangan hanya dibatasi untuk digunakan di satu sekolah 
yaitu SMA Negeri 1 Blora 
 
 
                                                          
8 Tatang Ari Gumanti, dkk, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2006), hlm. 165. 
 
 
2. Masih minim kemampuan yang dimiliki peneliti dalam 
mengembangkan produk 








A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle 
a. Media Pembelajaran 
1) Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam 
bahasa Arab, media adalah perantara ( ِلئاَسَو ) atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.9 Sedangkan 
pembelajaran menurut Jamil Suprihatiningrum yaitu usaha yang 
dilakukan oleh pendidik untuk membantu siswa agar dapat 
menerima sebuah pengetahuan dan memudahkan dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran.10 Menurut Oemar Hamalik 
media pembelajaran merupakan suatu alat, metode, dan teknik 
yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 
dan interaksi antara guru dan siswa dalam  
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.11 Media pembelajaran 
sering diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru 
                                                          
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: RajaGrafindo, 2005), hlm. 
3. 
10 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 75. 




untuk menyalurkan pesan pembelajaran (message learning), 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta kompetensi peserta didik 
sehingga dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.12 
Dari paparan tersebut media pembelajaran dapat diartikan sebagai 
sarana yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk 
memudahkan dalam penyampaian informasi atau transfer knowlage 
kepada peserta didik serta memotivasi agar terwujudnya pembelajaran 
yang efektif. 
Pentingnya media yang digunakan sebagai sarana dalam 
penyampaian informasi juga dapat kita telaah dari firman Allah SWT 
dalam Surah An Nahl ayat 89, yaitu : 
  ىَلَع اًديِهَش َكِب اَن ْ ئِجَو ۖ ْمِهِسُف َْنأ ْنِم ْمِهْيَلَع اًديِهَش ٍةَُّمأ  ِلُك فِ ُثَعْ ب َن َمْو َيَو  ۚ ِءَلَُؤ  َه
 َيِمِلْسُمِْلل  ىَرُْشبَو ًَةْحَْرَو ىًدُهَو ٍءْيَش  ِلُكِل ًنًاَي ْ ِبت َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنْلَّز َنَو 
 
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur’an) 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.13 
 
Dari ayat tersebut secara tidak langsung mengajarkan kepada 
manusia untuk menggunakan alat ataupun benda sebagai suatu media 
dalam penyampaian informasi. Sebagaimana Allah menurunkan Al 
Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan segala 
                                                          
12 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yoyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hlm. 153. 
 13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: 
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012),  hlm. 377. 
 
 
sesuatu. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah, guru dapat 
menggunakan media untuk menciptakan suasana belajar yang menarik 
minat peserta didik, sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan belajar. 
Menurut Hamalik dalam Azhar berpendapat bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa.14 Melibatkan media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar ini diharapkan dapat meningkatkan 
ketertarikan siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru sehingga 
siswa akan lebih aktif bertanya maupun memaparkan pendapat mereka 
yang tak lain akan menghidupkan suasana kegiatan pembelajaran. 
 
 
2) Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Terdapat berbagai macam jenis media pembelajaran, meliputi : 
a) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam : 
(1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau 
media yang hanya memiliki unsur suara seperti radio, kaset, 
rekaman suara, dan lain sebagainya 
(2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara seperti foto, lukisan, dan berbagai 
bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain 
sebagainya 
                                                          
14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,..., hlm. 15. 
 
 
(3) Media audio visual, yaitu media mengandung unsur suara dan 
gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, slide suara 
dan lai sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik 
dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur. 
b) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat diabagi ke 
dalam : 
(1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 
radio dan televisi 
(2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan 
waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya 
 
c) Media dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat 
dibagi ke dalam: 
(1) Media yang diproyeksikan seperti film slide, film stripe, 
transparasi, komputer dan lainsebagainya 
(2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, 
radio, dan berbagai bentuk media grafis lainnya.15 
3) Tujuan Media Pembelajaran 
Penggunaan media dalam pembelajaran mempunyai tujuan 
memberikan motivasi kepada peserta didik, selain itu media dapat 
merangsang peserta didik untuk mengingat apa yang sudah dipelajari 
selain memberikan rangsangan belajar baru. Media pembelajaran akan 
                                                          
15 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2014), hlm. 118-119. 
 
 
mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan serta umpan  
peserta didik untuk melakukan praktik-praktik dengan benar.16  
4) Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar memiliki 
manfaat sebagai berikut : 
a) Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
b) Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa 
c) Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu 
d) Dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.17 
5) Fungsi Media Pembelajaran 
Pada saat ini, media pembelajaran mempunyai fungsi antara lain 
sebagai berikut: 
a) Membantu memudahkan belajar bagi siswa/mahasiswa dan 
membantu memudahkan mengajar bagi guru/dosen 
b) Memberikan pengalaman lebih nyata abstrak dapat menjadi 
konkrit) 
c) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat 
diimbangi oleh indra lainnya. 
d) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 
e) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.18  
b. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
                                                          
16 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 2. 
17 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), 
hlm. 26-27. 
18 Asnawir dan Basyirudidin Usman, Media Pembelajaran,..., hlm. 25. 
 
 
1) Pengertian PAI 
Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003, “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.19 Secara bahasa, kata “Agama” diambil dari bahasa 
Sansekerta, sebagai pecahan dari kata-kata “A” artinya “tidak” dan 
“gama” artinya “kacau”. “Agama” berarti “ Tidak Kacau”. Pengertian 
tersebut mengandung makna bahwa agama sebagai pedoman aturan 
hidup akan memberikan petunjuk kepada manusia sehingga dapat 
menjalani kehidupan dengan baik, teratur, aman, dan tidak terjadi 
kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis.20 
Sedangkan Islam merupakan turunan dari kata assalmu, 
assalamu, assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan 
lahir dan batin. Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada 
manusia melalui rasul-Nya yang berisi hukum-hukum yang mengatur 
suatu hubungan antara manusia dengan Allah (hablum min Allah), 
hubungan manusia dengan sesama manusia (hablum mi Annas), dan 
hubungan manusia dengan lingkungan alam semesta.21 Pendidikan 
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
                                                          
19 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1, ayat (1). 
20 Rois Mahfud, Al-Islam : Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2011), hlm. 2. 
21 Rois Mahfud, Al-Islam : Pendidikan Agama Islam,..., hlm. 3-4. 
 
 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan 
Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman.22 
2) Tujuan PAI 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membimbing anak 
didik supaya menjadi muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal 
shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama, 
dan negara. Sedangkan tujuan dari Pendidikan Agama Islam di 
sekolah yaitu untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, dan 
pengamalan siswa mengenai agama Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara serta dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 
lebih baik.23 
3) Fungsi PAI 
Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi 
sebagai berikut: 
a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. 
                                                          
22 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 11. 
23 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 
2005), hlm. 22.  
 
 
b) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari lingkungannya atau dari budaya lain yang 
dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 
menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya. 
g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain.24 
4) Ruang Lingkup PAI 
Ruang lingkup PAI meliputi keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan antara : 
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
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c) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Sedangkan ruang lingkup bahan pelajaran PAI meliputi lima 







1) Pengertian Moodle 
Moodle merupakan program open source yang paling terkenal 
diantara program-program e-learning yang ada, misalnya Atutor, 
eLeaPTM Learning Management System (LMS), dan seterusnya. 
Aplikasi moodle ini dikembangkan pertama kali oleh Martin 
Dougiamas pada Agustus 2002 dengan moodle versi 1.0.26 Moodle 
adalah singkatan dari Modular Object Oriented Dynamic Learning 
Environment yang intinya pengajar dan peserta didik melakukan 
aktivitas pengajaran dalam pelatihan online. Moodle adalah sebuah 
nama untuk sebuah program aplikasi yang dapat mengubah sebuah 
media pembelajaran kedalam bentuk web. Moodle diberikan secara 
gratis sebagai perangkat lunak open source di bawah lisensi GNU 
Public License yang artinya meski memiliki hak cipta, moodle tetap 
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26 Amiroh, Kupas Tuntas Membangun E-Learning dengan Learning 
Management Sistem,..., hlm. 1. 
 
 
memberikan kebebasan bagi pengguna untuk menduplikat (copy), 
menggunakannya, dan memodifikasinya.27  
Saat ini terdapat website http://moodle.org/ yang dapat diakses 
oleh semua orang yang dijadikan sebagai komunitas bagi para 
pengguna moodle diberbagai negara, termasuk Indonesia. 
Komunitas tersebut dijadikan sebagai pusat informasi mengenai apa 
saja yang berhubungan dengan moodle. Kita dapat bertanya, 
berdiskusi dan mengembangkan moodle bersama-sama. Di forum 
tersebut terdapat administrator sistem, para pengajar, peneliti, 
desainer instruksional dan developer perangkat lunak. Jason dan 
Helen menjelaskan sebagai berikut : 
The moodle community has been indispensable to the succes of 
the system. The moodle developers and users work together to 
ensure quality add new modules and features, and suggest new 
ideas for development. Users are free to experiment use add 
test new features. Than Martin and his core team are 
responsible for deciding what features can be released and 
developed in moodle.28 (Komunitas Moodle sangat diperlukan 
untuk keberhasilan sistem. Pengembang dan pengguna Moodle 
bekerja sama untuk memastikan kualitas, menambahkan modul 
dan fitur baru, serta menyarankan ide-ide baru untuk 
pengembangan. Para pengguna bebas bereksperimen, 
menggunakan dan menguji fitur baru. Kemudian Martin dan 
tim intinya bertanggung jawab untuk memutuskan fitur apa saja 
yang dapat dirilis dan dikembangkan dalam moodle).  
 
Berikut beberapa tampilan website komunitas moodle : 
                                                          
27 I Kadek Suartama dan I Dewa Kade Tastra, E-Learning Berbasis Moodle, 
( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014),  hlm. 43. 
28 E-book: Jason Cole dan Helen Foster, Using Moodle : Teaching with the 
Popular Open Source Course Management System, ( Amerika : O’Reilly Media, 




















Gambar 2.2 Tampilan website komunitas moodle di Indonesia 
 
2) Komponen Moodle 
Dalam aplikasi moodle terdapat beberapa komponen dengan 
fungsi yang berbeda-beda yang dapat mendukung proses 
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut meliputi : 
a) Activities (Aktivitas) 
Lists all activities and resources you set up for students. 
Displaying quick access such as quizzes, forums, chats, lessons, 
 
 
wiis, and resources. ( Mencantumkan semua aktivitas dan 
sumber yang ditetapkan untuk siswa. Mencantumkan akses 
cepat seperti kuis, forum, obrolan, pelajaran, wiki, dan sumber) 
b) Search Forum (Pencarian Forum) 
Enabiling learners to search all the course forums for a word 
or phrase. This component is useful if learners have many 
forums and many learners using them. (Memungkinkan 
pembelajar untuk mencari semua forum pelajaran dalam sebuah 
kata atau frasa. Komponen ini berguna jika pembelajar 
memiliki banyak forum dan banyak pembelajar yang 
menggunakannya) 
c) Administration (Administrasi) 
This component is can find tools for managing learners, 
enrollment, our course setting, access files, and more. 
(Komponen ini dapat menemukan alat untuk mengelola 
pembelajaran, pendaftaran, pengaturan kursus, mengakses file 
dan banyak lagi) 
d) Course Categories (Kategori Pelajaran) 
The courses block lists the categories and/or courses in the 
Moodle site. This component enables users to move among the 
courses. It’s useful to our learners if they are enrolled in more 
than one Moodle course, they can quicky navigate among the 
courses. (Memblokir daftar kategori dan atau pelajaran di situs 
Moodle. Komponen ini memungkinkan pengguna untuk 
bergerak dalam pemograman. Hal ini berguna bagi peserta 
 
 
didik jika mereka terdaftar dalam lebih dari satu program 
moodle, mereka dapat segera memilih salah satu program).29 
Setiap komponen moodle memiliki fungsi yang berbeda-beda 
untuk mengembangkan moodle sesuai dengan pengguna inginkan. 
Seorang admin yang mengoperasikan moodle dapat memberikan 
batasan wewenang kepada pengguna lain untuk menjalankan 
moodle. 
Saat ini, tidak sedikit lembaga-lembaga khususnya sekolah-
sekolah yang menggunakan moodle sebagai salah satu sarana untuk 
menunjang pengetahuan siswa. Berikut ini beberapa contoh 










Gambar 2.3 Tampilan moodle yang diterapkan di SMA 
Negeri 1 Pare 
                                                          
29E-book: Radana Dvorak, Moodle for Dummies, (Indiana: Wiley 




Gambar 2.4 Tampilan moodle yang diterapkan di SMA 




3) Kelebihan dan Kekurangan Moodle 
Kelebihan yang dapat kita peroleh dari menggunakan moodle 
meliputi : 
a) Open source, anyone can download and use moodle for free, 
users can write new featur, improve performance, or simply 
learn by seeing how other people solved a programming 
problem. (Sumber terbuka, siapa pun dapat mengunduh dan 
menggunakan moodle secara gratis, pengguna dapat menulis 
fitur baru, meningkatkan kinerja, atau hanya belajar dengan 




b) Free, moodle costs nothing to download and you can install it 
on a as many servers as you want. (Gratis, moodle tidak ada 
biaya untuk menguduh dan dapat mengistalnya di banyak 
server yang diinginkan) 
c) Moodle has a very large, active community of people who are 
using the system and developing new features and 
anhancements.30 (Moodle memiliki komunitas yang sangat 
besar dan aktif dari orang-orang yang menggunakan sistem dan 
mengembangkan fitur dan peningkatan baru) 
d) Sederhana, efisien dan ringan serta kompatibel dengan banyak 
browser 
e) Instalasi yang sangat mudah 
f) Dukungan berbagai bahasa termasuk Bahasa Indonesia 
g) Tersedianya manajemen situs untuk melakukan pengaturan situs 
secara keseluruhan, perubahan modul, dan lain sebagainya.31 
 Adapun kekurangan dalam penggunaan moodle yaitu sebagai 
berikut : 
a) Membutuhkan pemahaman lebih tentang sistem pengoperasian 
komputer 
b) Membutuhkan tenaga ahli untuk membangun sistem e-learning 
c) Membutuhkan biaya lebih 
d) Memerlukan hardware khusus.32 
                                                          
30E-book: Jason Cole dan Helen Foster, Using Moodle,..., hlm.  4-5. 
31 Amiroh, Kupas Tuntas,..., hlm. 2. 
32 Alya Farhah, “Kelebihan dan Kekurangan Moodle”, dalam 
http://alyafaba.blogspot.com/2016/05/kelebihan-dan-kekurangan-moodle.html, 
diakses 14 Agustus 2018. 
 
 
d. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan proses 
kegiatan pembelajaran. Media sendiri memiliki jenis yang beragam, 
sehingga karakteristiknya pun berbeda. Oleh sebab itu, perlu 
kecermatan dalam memilih media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, yang sesuai dan tepat dengan materi yang dipelajari.  
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, bahwa PAI memiliki ruang 
lingkup bahan pelajaran yang meliputi lima unsur pokok, yaitu Al-
Qur’an, Aqidah, Syari’ah, Akhlak dan Tarikh. Ke-lima unsur tersebut 
dikemas menjadi berbagai pokok bahasan materi pelajaran PAI yang 
diajarkan diberbagai instansi sekolahan di Indonesia. Setiap pokok 
bahasan tersebut memiliki tujuan yang berbeda. Sehingga dalam 
penyampaian materi juga menggunakan cara yang berbeda. Seorang guru 
harus bisa menyeleksi media apa yang akan digunakan, karena tidak 
semua media cocok dengan materi yang akan disampaikan. 
Moodle merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran PAI. Dilihat dari komponen yang 
dimiliki, moodle memiliki fitur yang dapat dimanfaatkan untuk 
menyampaikan berbagai materi PAI, salah satunya yaitu materi 
Menghindari Pergaulan Bebas dan Zina. Untuk menyampaikan materi 
tersebut, moodle dapat dikolaborasikan dengan media lain, seperti 
gambar, ppt maupun video. Oleh sebab itu, penyampaian materi 
Menghindari Pergaulan Bebas dan Zina akan lebih mudah dan menarik 
karena terdapat fitur yang mendukung kegiatan belajar mengajar, 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
2. Keaktifan Siswa 
 
 
a. Pengertian Keaktifan Siswa 
Menurut Sardiman, keaktifan  yaitu kegiatan berbuat dan 
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.33 
Sedangkan menurut Sugandi, keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran tidak hanya keterlibatan dalam bentuk fisik seperti 
duduk melingkar, mengerjakan/melakukan sesuatu, akan tetapi 
dapat juga dalam bentuk proses analisis, analogi, komparasi, 
penghayatan, yang semuanya merupakan keterlibatan siswa dalam 
hal psikis dan emosi.34Sementara siswa sendiri yaitu subjek yang 
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.35 Dari teori-
teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan siswa 
merupakan kegiatan dimana siswa aktif berbuat dan berfikir dalam 
pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk selalu aktif 
memproses dan mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat 
memproses dan mengolah perolehan belajarnya secara efektif, siswa 
dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional.36 
Kondisi belajar-mengajar yang efektif adalah adanya minat dan 
perhatian siswa dalam belajar.37 Adanya minat siswa dalam belajar 
                                                          
33 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 96. 
 34 Ahmad Sugandi, Teori Pembelajaran, (Semarang: UPT MKK Unnes, 
2004), hlm. 75. 
35 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999), hlm. 22. 
36 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,..., hlm. 51 
37 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1990), hlm. 22. 
 
 
ini tak lepas dari peran guru dalam mengelola pembelajaran. Hal ini 
terkait dengan upaya menciptakan situasi belajar yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dengan siswa 
sehingga memunculkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 
suasana belajar yang menyenangkan. 
Lindgen dalam Moh Uzer Usman (juga terdapat di Dimyati, 
1998:119-120) mengemukakan empat jenis interaksi antara guru 













Bagan 2.1 Jenis-jenis interaksi dalam belajar-mengajar.38 
 
                                                          
38 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru..., hlm. 20. 
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Ada balikan dari guru, tidak 
ada nteraksi di antara siswa 
Ada balikan bagi guru, 
siswa berinteraksi 
Interaksi optimal antara guru 
dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa lainnya 
 
 
Dari bagan 2.1 dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran yang efektif terdapat interaksi antara guru dengan 
siswa maupun interaksi antar siswa yang dapat memunculkan 
umpan balik dari kedua belah pihak dengan melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses belajar-mengajar. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, guru memiliki tiga tugas utama, yaitu 
merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan memberikan 
balikan. Hal ini terkait dengan upaya menciptakan situasi belajar 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang efektif dan 
dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.39 
b. Indikator Keaktifan Siswa 
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja. 
Menurut Nana Sudjana, keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal : 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah 
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis 
                                                          
39 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, ( Malang: UIN Maliki Press, 
2011), hlm. 52-53.  
 
 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya.40 
Adapun menurut Paul D. Dierich dalam Oemar membagi kegiatan 
belajar dalam 8 kelompok, yang meliputi : 
1) Kegiatan-kegiatan visual, yang meliputi membaca, melihat 
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, 
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain 
2) Kegiatan-kegiatan lisan, seperti mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
wawancara, diskusi, dan interupsi 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan 
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan 
mendengarkan radio 
4) Kegiatan-kegiatan menulis, meliputi menulis cerita, menulis 
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, 
mengerjakan tes, dan mengisi angket 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti membuat grafik, chart, 
diagram peta dan pola 
                                                          
40 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 61 
 
 
6) Kegiatan-kegiatan metrik, meliputi melakukan percobaan, 
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model dan 
menyelenggarakan permainan 
7) Kegiatan-kegiatan mental yang terdiri dari merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat dan 
membuat keputusan 
8) Kegiatan-kegiatan emosional seperti minat, membedakan, 
berani, tenang, dan lain sebagainya.41 
Selanjutnya Mc Keachie dalam J.J. Hasibuan mengemukakan 
ada tujuh dimensi dalam proses pembelajaran yang di dalamnya 
terjadi keaktifan belajar siswa. Dimensi-dimensi yang dimaksud 
meliputi : 
1) Partisipasi siswa di dalam menetapkan tujuan kegiatan belajar 
mengajar 
2) Tekanan pada aspek afektif dalam pengajaran 
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
4) Penerimaan (acceptance) guru terhadap perbuatan atau 
konstribusi siswa yang kurang relevan 
5) Kekohesifan kelas sebagai kelompok 
6) Kebebasan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 
keputusan-keputusan penting dalam kehidupan sekolah 
                                                          
41 Oemar Hamalik, Proses Belajar dan Mengajar, (Bandung: Citra Aditya, 
2011), hlm. 172-173. 
 
 
7) Jumlah waktu yang dipergunakan untuk menanggulangi 
masalah pribadi siswa, baik yang tidak maupun yang 
berhubungan dengan pelajaran.42 
Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dipaparkan di atas, 
maka dapat dipahami bahwa indikator keaktifan siswa meliputi : 
1) Kegiatan melihat meliputi: membaca, melihat gambar dan 
video dan memperhatikan penjelasan guru 
2) Kegiatan lisan meliputi mengajukan pertanyaan, 
mengemukakan pendapat dan diskusi 
3) Kegiatan mendengarkan meliputi mendengarkan penjelasan 
guru, mendengarkan audio yang terdapat pada materi dan 
mendengarkan pendapat orang lain. 
4) Kegiatan menulis meliputi menulis hal-hal yang penting dan 
mengerjakan tes 
5) Kegiatan mental meliputi pemecahan masalah, membuat 
keputusan dan mencari informasi dari berbagai sumber 
6) Kegiatan emosional meliputi bersemangat dan tertib mengikuti 
pembelajaran. 
c. Faktor-Faktor Terjadinya Keaktifan Siswa 
Menurut Gagne dan Brings yang dikutip oleh Martinis, faktor-
faktor yang dapat menumbuhkan timbulnya keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran yaitu: 
                                                          
42 J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya Offset, 1995), hlm. 7-8. 
 
 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 
siswa) 
3) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari) 
4) Memberi petunjuk siswa cara mempelajarinya 
5) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran 
6) Memberi umpan balik 
7) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur 
8) Menyimpulkan setiap materi yang akan disampaikan diakhir 
pembelajaran.43 
3. Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Berbasis Moodle dengan Keaktifan Siswa  
Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu 
pembelajaran yang dijadikan sebagai upaya membuat peserta didik 
dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus 
menerus mempelajari Agama Islam secara menyeluruh yang 
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah 
laku seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik.44 Proses 
                                                          
43 Martinis yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Pres, 
2007), hlm. 84. 
 44 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 132. 
 
 
pembelajarannya menekankan pada  peningkatan keyakinan, 
pemahaman, dan pengamalan siswa mengenai agama Islam, sehingga 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pembelajaran PAI juga memerlukan media pembelajaran yang tepat 
agar siswa dapat memahami materi pelajaran. Media tersebut 
diperlukan untuk membantu berpikir siswa dalam memahami materi 
yang bersifat abstrak dan memperjelas penyajian pesan agar tidak 
berbentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Moodle merupakan salah satu jenis e-learning yang dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran berbentuk web yang didalamnya terdapat 
berbagai aktivitas pendukung untuk mempermudah dalam 
penyampaian materi. Aktivitas-aktivitas yang mendukung kegiatan 
pembelajaran itulah yang akan menimbulkan aktivitas dan partisipasi 
dari siswa, sehingga akan memunculkan berbagai kegiatan yang 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan 
mengakibatkan terbentuknya pengetahuan, ketrampilan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri. 
B. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis melakukan kajian beberapa 
penelitian yang ada kaitannya dengan tema yang penulis sajikan, 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Penelitian Desinta Dwi Nuriyanti, 2013, dengan judul 
“Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle sebagai Media 
 
 
Pembelajaran Sistem Gerak di SMA”.45  Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa, produk yang dihasilkan dari produk 
penelitian tersebut berupa pengembangan E-Learning  berbasis 
moodle dengan materi pelajaran Sistem Gerak di SMA. Hasil 
validasi dari para ahli media sangat layak dengan perolehan skor 
34 dari skor maksimal 39, hasil validasi dari ahli materi layak, 
dengan perolehan skor 24 dari 30 skor maksimal, serta penilaian 
atau hasil tanggapan siswa kelas X A 94 % dengan kategori sangat 
baik dan kelas X B 93 % dengan kategori sangat baik. Selain itu 
media yang dikembangkan saudari Desinta termasuk efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini diperoleh dari hasil 
belajar yang telah mencapai batas ketuntasan klasikal kelas 
sebesar 80%.  
Adapun yang membedakan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Desinta yaitu mata 
pelajaran yang dikaji oleh saudari Desinta yaitu Biologi, dan lebih 
memfokuskan pada materi sistem gerak, sedangkan peneliti 
mengkaji pada mata pelajaran PAI. Model pengembangan yang 
digunakan mengacu pada model Sugiyono. Selain itu, moodle 
yang dikembangkan saudari Desinta belum memanfaatkan fitur 
quiz. 
                                                          
 45 Desinta Dwi Nuriyanti, “Pengembangan Pengembangan E-Learning 
Berbasis Moodle sebagai Media Pembelajaran Sistem Gerak di SMA”, Skripsi, 
Pogram Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Negeri Semarang, 2013. 
 
 
2. Penelitian Akhmad Muawar, 2009, dengan judul “Pengembangan 
E-Learning Berbasis Moodle sebagai Penunjang Perkuliahan di 
Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang”.46 Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang khususnya mahasiswa jurusan teknik elektro merasa 
senang dan tertarik dengan pembelajaran menggunakan moodle, 
dengan mendapatkan skor 82% atau kriteria baik untuk indikator 
user satisfaction. Kemudahan dalam mengakses materi 
mendapatkan skor 76% dengan kriteria baik. Kemudian 
mahasiswa termotivasi untuk mempelajari materi yang telah 
disediakan. Hal ini bisa dilihat dari perolehan presentase sebesar 
82% atau dalam kategori baik. Selain itu dengan moodle dapat 
membantu menyelesaikan masalah selama mengikuti perkuliahan 
tatap muka dengan perolehan presentase 83% dengan kategori 
baik.  
Adapun yang membedakan antara penelitian saudara 
Akhmad Munawar dengan penelitian ini yaitu penelitian saudara 
Akhmad bertujuan untuk menunjang pembelajaran mata kuliah 
Arsitektur Sistem Komputer yang terdapat di Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Semarang, sedangkan penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di 
SMA Negeri 1 Blora. Selain itu, dalam penelitian saudara 
                                                          
46 Akhmad Munawar, “Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle sebagai 
Penunjang Perkuliahan di Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang”, 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas 
Negeri Semarang, 2009. 
 
 
Akhmad hanya mengembangkan fitur untuk memasukkan materi, 
tanpa diujikan ke responden. 
 
3. Penelitian Wulan Diah Puspitasari, 2018, dengan judul “ 
Pengembangan Media E-Learning dengan Moodle sebagai 
Suplemen Pembelajaran Fisika pada Konsep Usaha dan 
Energi”.47 Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang diakses melalui e-learning dengan moodle 
layak digunakan sebagai tambahan pembelajaran fisika pada 
konsep usaha dan energi, yang ditunjukkan dengan penilaian dari 
ahli materi mendapatkan skor 82,24% dengan kriteria sangat 
layak, penilaian dari ahli media mendapatkan skor 72,24 % yang 
dinyatakan layak, serta hasil uji lapangan tiga sekolah 
mendapatkan skor rata-rata  85 % dengan kriteria sangat baik.  
Adapun yang membedakan antara penelitian saudari Wulan 
dengan penelitian ini yaitu mata pelajaran yang diuji cobakan 
adalah Fisika, sedangkan penelitian ini mengujicobakan mata 
pelajaran PAI. Model pengembangan yang digunakan 
menggunakan model Sugiyono. Selain itu, penelitian saudari 
Wulan belum mengembangkan fitur quiz serta assigment sebagai 
fitur untuk penugasan. Hanya memasukkan materi dengan 
melibatkan banyak gambar untuk menarik perhatian siswa. 
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Skripsi, Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
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4. Penelitian I Komang Agus Hartawan, I Dewa Kade Tastra, Ketut 
Pudjawan tahun 2014 dengan judul, “ Pengembangan Portal E-
Learning Berbasis Moodle pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di 
SMA Dwijendra Denpasar”.48 Hasil uji efektivitas penggunaan 
portal e-learning berbasis moodle mengalami peningkatan 
sebanyak 32 %. Peningkatan tersebut dilihat dari hasil analisis 
data pretest dan posttest, skor rata-rata pretest lebih kecil 
dibanding dengan skor rata-rata posttest, yaitu dari 63,90 menjadi 
92,39. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran e-learning berbasis moodle dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika khususnya materi 
suhu dan kalor di SMA Dwijendra Denpasar.  
Adapun yang membedakan antara penelitian saudara I 
Komang Agus Hartawan dan kawan-kawan dengan penelitian ini 
yaitu mata pelajaran yang diuji cobakan. Mata pelajaran yang 
diujicobakan saudara I Komang dan kawan-kawan adalah mata 
pelajaran Fisika, sedangkan penelitian ini menguji mata pelajaran 
PAI. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara yang 
menunjukkan argumentasi peneliti dalam merumuskan hipotesis. 
Dalam menyusun kerangka berpikir yang memunculkan hipotesis 
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e-Journal Edutech, (Vol. 2, No. 1, tahun 2014). 
 
 
pada dasarnya mengembangkan argumentasi untuk memberi 
penjelasan sementara tentang masalah yang dihadapi.49 Adapun 
masalah yang dijadikan sebagai kerangka berpikir penelitian ini yaitu 
proses pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 1 Blora 
mayoritas masih menggunakan media offline, yakni pembelajaran di 
kelas dan masih menggunakan media seperti text book dan power 
point. Penyampaian materi, tugas, diskusi juga masih berlangsung 
secara offline, maka perlu dibuat web/portal e-learning melalui 
moodle sebagai alternatif media pembelajaran berbasis internet. 
Dengan adanya moodle, diharapkan proses pembelajaran yang 
berlangsung akan lebih menarik dan siswa dapat menerima materi 
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Suatu permasalahan yang telah dirumuskan perlu adanya dugaan 
sementara, atau lebih dikenal dengan sebutan hipotesis. Hipotesis 
merupakan satu jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbuktinya data.50 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka hipotesis 
yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan 
keaktifan siswa antara kelas yang menggunakan moodle sebagai 
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E. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research 
and Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.51 Tujuan dari penelitian pengembangan yaitu untuk 
menyempurnakan produk yang sudah ada atau membuat produk baru. 
Penelitian ini bersifat longitudinal, yaitu penelitian harus melewati tahap 
demi tahap. Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa 
media pembelajaran PAI berbasis moodle ditujukan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa kelas X SMA Negeri 1 Blora. Adapun model 
pengembangan pada penelitian ini mengikuti model pengembangan yang 
diadaptasi dari model desain instruksional ADDIE. ADDIE merupakan 
model pengembangan yang menggunakan pendekatan sistematis yang 
meliputi tahap analyze (analisis), design (desain), develop 
(pengembangan), implement (implementasi) dan evaluate (evaluasi). 
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Bagan 3.1 Langkah-langkah model pengembangan ADDIE.52  
F.  Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 
ADDIE. Penggunaan model ini berguna untuk memperjelas bagaimana 
prosedur atau tahap-tahap yang harus dilalui dalam pengembangan 
produk serta untuk mengetahui keberhasilan dari implementasi produk 
yang akan dikembangkan. Adapun langkah-langkah dari penelitian ini 
meliputi : 
1. Analyze (Analisis) 
Tahap analisis yang dilakukan peneliti mencangkup dua hal, 
yaitu : 
a. Analisis Masalah 
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Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah 
mengenai keaktifan siswa yang terdapat di SMA Negeri 1 Blora. 
Langkah yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi, 
mengamati keadaan di kelas dan menginvestigasi persoalan-
persoalan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Analisis Kebutuhan 
Setelah mengetahui masalah yang sudah dianalisis, 
kemudian dilakukan analisis kebutuhan. Analisis ini bertujan 
untuk mengidentifikasi solusi yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah pembelajaran berbasis moodle sesuai 
untuk meningkatkan keaktifan siswa. Analisis ini dilakukan 
dengan cara wawancara tidak terstruktur kepada guru dan 
pemberian angket kepada siswa. 
2. Design (Desain) 
Tahap kedua dari model ADDIE yaitu tahap desain atau disebut 
dengan istilah membuat rancangan (blue print). Pada tahap ini mulai 
dirancang media pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai 
analisis yang dilakukan sebelumnya.  
Tahap desain meliputi : 
a. Penyusunan konsep media pembelajaran berbasis moodle 
b. Penyusunan flowchart, yaitu diagram alur pengembangan yang 
memberikan gambaran akhir dari suatu tampilan 
c. Penyusunan storyboard atau draf produk awal media 
pebelajaraan berbasis moodle. 
3. Development (Pengembangan) 
 
 
Pengembangan adalah langkah dalam mewujudkan blue print. 
Tujuan dari fase pengembangan adalah untuk menghasilkan dan 
memvalidasi produk. Peneliti akan mengembangkan media 
pembelajaran berbasis moodle, mulai dari proses penginstalan 
software hingga  pemasangan materi maupun media pendukung 
lainnya. Setelah media berbasis moodle sudah jadi, kemudian akan 
divalidasi oleh ahli media maupun ahli materi dan guru dengan 
menggunakan instrumen yang sudah disusun. Validator diminta 
memberikan penilaian terhadap moodle berdasarkan aspek kelayakan 
moodle serta validator dimintai kritik dan saran yang nantinya akan 
digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan 
moodle sebelum produk diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
4. Implementation (Implementasi) 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan media 
pembelajaran yang sedang dibuat. Tahap ini media yang sudah 
dirancang sedemikian rupa akan diujicobakan secara langsung. 
Peneliti akan mengujicobakan media pembelajaran berbasis moodle 
dalam proses pembelajaran serta membagikan angket kepada siswa 
untuk mengetahui keefektifan media tersebut. 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Tahap ini peneliti melakukan kegiatan penilaian untuk mengukur 
validasi produk. Tahap evaluasi di sini meliputi internal and external 
evaluation. Evaluasi internal atau evaluasi fomatif bertujuan untuk 
memperbaiki sistem pembelajaran yang dibuat sebelum versi terakhir 
diterapkan. Evaluasi ini berupa validasi dari ahli media dan ahli materi 
 
 
serta penilaian dari siswa. Sedangkan evaluasi eksternal atau evaluasi 
sumatif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
terhadap kompetensi yang telah diajarkan.53 Hal ini berarti untuk 
mengetahui efektivitas moodle dalam meningkatkan keaktifan siswa.  
Tabel 3.1 Tahapan pengembangan media pembelajaran PAI berbasis 
Moodle 





Fasilitas sudah memadai, akan tetapi belum digunakan 
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
masih terpusat pada guru yang menyebabkan siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran. Sehingga perlu dikembangkan 




Merancang media pembelajaran berbasis moodle. 
Menyusun sistematika penyajian materi, pembuatan 
flowchart serta draft produk awal atau storyboard media 




Mewujudkan hasil rancangan, kemudian divalidasi oleh ahli 
materi dan ahli media serta guru, sebelum media 
pembelajaran berbasis moodle diimplementasikan. 
4. I 
Implementation 
Hasil rancangan yang sudah divalidasi akan diujicobakan 
secara langsung dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 




Melakukan evaluasi formatif berupa validasi dari ahli 
materi dan ahli media serta penilaian dari peserta didik. 
Evaluasi sumatif untuk mengetahui efektivitas moodle 
dalam peningkatan keaktifan siswa. 
 
G. Subjek Penelitian 
                                                          
53Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya 




Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Blora. Uji 
coba terbatas akan melibatkan 10 siswa dengan teknik purposive 
sampling yaitu cara dalam memilih anggota sampel dilandasi atas 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dengan tujuan-tujuan tertentu 
pula.54 Adapun pertimbangan-pertimbangan tersebut berdasarkan tingkat 
kecerdasan siswa melalui nilai raport. Kemudian untuk uji lapangan 
sekaligus kelas eksperimen akan melibatkan 1 kelas yaitu kelas X MIPA 
6 dengan jumlah sebanyak 36 siswa. Selanjutnya melibatkan 36 siswa 
dari kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Pengambilan kelas sebagai 
uji coba dilakukan menggunakan random sampling, yaitu pemilihan 
kelas dengan cara acak. Tahapan pengembangan produk akan divalidaasi 
oleh ahli media dan ahli materi dari guru sekolah menengah atas maupun 
dosen UIN Walisongo Semarang.  
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Zainal mengemukakan bahwa “observasi adalah suatu metode 
pengukuran data untuk mendapatkan data primer, yaitu dengan cara 
melakukan pengamatan langsung secara seksama dan sistematis, 
dengan menggunakan alat indra (indra mata, telinga, hidung, tangan 
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dan pikiran)”.55 Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk mengetahui 
keaktifan siswa.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi atau proses 
komunikasi dua orang atau lebih, di mana kedua pihak baik 
pewawancara ataupun terwawancara memiliki hak yang sama untuk 
bertanya dan menjawab.56 Wawancara dilakukan kepada guru untuk 
mengetahui proses pembelajaran dan kebutuhan sumber belajar 
sebagai langkah awal dalam mengembangkan produk. Teknik 
wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara tidak terstruktur, 
yang berarti dalam kegiatan wawancara tidak diikat oleh pedoman 
atau format yang baku. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 
relevan penelitian.57 Dokumentasi berupa foto-foto aktivitas proses 
pelaksanaan pembelajaran ketika dilaksanakan penelitian. 
4. Angket 
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada para responden untuk dijawab.58 Instrumen angket ini 
terdiri dari : 1) angket yang ditujukan kepada siswa untuk 
mengetahui karakter siswa terhadap mata pelajaran PAI; 2) angket 
yang ditujukan kepada para ahli materi dan ahli media untuk validasi 
media; 3) angket yang ditujukan kepada siswa setelah uji coba untuk 
mengetahui tanggapan siswa mengenai media yang dikembangkan; 
4) angket yang ditujukan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
keaktifan siswa. Jenis angket yang akan peneliti gunakan yaitu 
angket tertutup atau tak-berstruktur yang tidak menyediakan 
kemungkinan jawaban dari responden.59 
Teknik pengumpulan data ini menggunakan angket non tes 
dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat baik/layak, baik/layak, 
cukup baik/layak, kurang baik/layak, sangat kurang baik/layak. 
Adapun skala pengukuran menggunakan rating scale yang mana 
data mentah yang diperoleh berup angka kemudian ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif.60 Adapun kriteria penilaian dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3.2. Kriteria Penilaian61 
Kriteria Penilaian Skor 
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Sangat Baik/Layak (SB) 5 
Baik/Layak (B) 4 
Cukup Baik/Layak (C) 3 
Kurang Baik/Layak (K) 2 
Sangat Kurang Baik/Layak (SK) 1 
 
Keterangan : 
Jawaban sangat baik/layak (5) dapat diartikan bahwa media 
pembelajaran tersebut dikatakan sangat baik/layak. Untuk jawaban 
baik/layak (4) dapat diartikan bahwa media pembelajaran tersebut 
dikatakan baik/layak. Untuk jawaban cukup baik/layak (3) diartikan 
bahwa media pembelajaran tersebut cukup baik/layak. Untuk jawaban 
kurang baik/layak (2) diartikan bahwa media pembelajaran tersebut 
kurang baik/layak. Sementara untuk jawaban sangat kurang baik/layak 
(1) diartikan bahwa media pembelajaran tersebut sangat kurang 
baik/layak untuk diterapkan. Penilaian kriteria menggunakan tanda 
checklist (√) pada jawaban yang paling sesuai. 
 
Adapun kisi-kisi instrumen untuk masing-masing responden dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Pengembangan 
(dimodifikasi dari Arsyad)62 
Variabel Indikator Sumber 
Data 
Instrumen 
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Kemenarikan dalam penyajian media 
Ketepatan penerapan audio, visual 
dan audio visual 




Teknik penyajian materi 













Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Media 
N
O 




















Kemenarikan dalam penyajian media 4,5,6
,7 
4 
Ketepatan penerapan audio, visual 










Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
N
O 




Kesesuaian materi dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator 
1,2,3 3 
Keakuratan materi 4,5,6,7 4 
2 Pembelaja
ran 
Teknik penyajian 1,2,3 3 
Pendukung penyajian materi 4,5,6 3 
Evaluasi pembelajaran 7,8,9,10,11 5 
 
Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen untuk Siswa 








Kompatibilitas, dan Reusabilitas 
1,2,3,4 4 
Kelayakan pemograman 5,6,7,8,9 5 
2 Tampilan 
Media 
Komunikatif 1,2,3 3 
Kemenarikan dalam penyajian media 4,5 2 
 
 
Ketepatan penerapan audio, visual 
dan audio visual 
6,7,8 3 
3 Isi/Materi Kesesuaian materi dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator 
1,2,3 3 
Keakuratan materi 4,5,6,7 4 
4 Pembelaja
ran 
Teknik penyajian 1,2,3 3 
Pendukung penyajian materi 4,5,6 3 





Tabel 3.7. Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Siswa 
N
O 









Kegiatan melihat 1,2,3 3 
Kegiatan lisan 4,5,6 3 
Kegiatan mendengarkan 7,8,9 3 






Kegiatan emosional 15,16 3 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian, interpretasi 
dan analisis data yang diperoleh dari lapangan, dengan tujuan agar data 
yang disajikan mempunyai makna.63 Penelitian ini menggunakan teknik 
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analisis data kuantitatif dan kualitatif untuk mengolah data. Data berupa 
hasil wawancara, saran, revisi dan hasil pengamatan peneliti selama 
proses ujicoba dianalisis secara deskriptif kualitatif, dan disimpulkan 
sebagai masukan untuk kegiatan revisi produk yang sedang 
dikembangkan. Sementara data berupa skor yang diperoleh dari angket 




1. Uji Validitas Angket 
Kelayakan media pembelajaran berbasis moodle ini diperoleh 
melalui angket penilaian para validator tim ahli media, tim ahli materi, 
serta tanggapan dari siswa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menganalisis hasil uji validitas media adalah sebagai berikut : 
a. Mengubah nilai dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif. 
Penilaian huruf dirubah menjadi skor dengan menggunakan skala 
likert. Adapun ketentuan dalam pemberian skor meliputi : 
Tabel 3.8 Aturan Pemberian Skor Penilaian Kualitas 
Media 
Kategori Penilaian Skor 
Sangat Baik/Layak (SB) 5 
Baik/Layak (B) 4 
Cukup Baik/Layak (C) 3 
Kurang Baik/Layak (K) 2 




b. Menghitung rata-rata skor dari penilaian setiap aspek dengan 
rumus : 





𝑋 ̅  = Skor rata-rata tiap sub aspek kualitas 
∑x = Jumlah dari skor tiap sub aspek kualitas 
𝑁 = Jumlah penilai (Number of cases)64 
 
c. Mengkonversi skor rata-rata media menjadi nilai kualitatif sesuai 
dengan  pedoman penilaian skor ideal dengan menggunakan 
ketentuan sebagai berikut : 
 Tabel 3.9 Pedoman Penilaian Media 
No Rentang Skor Kriteria 
1 ?̅? > 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 Sbi Sangat Baik 
2 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6 Sbi <  ?̅?  ≤ 𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Baik 
3 𝑋𝑖̅̅̅ - 0,6 Sbi <  ?̅?  ≤ 𝑋𝑖 + 0,6 Sbi Cukup 
4 𝑋𝑖̅̅̅ - 1,8 Sbi <  ?̅?  ≤ 𝑋𝑖 - 0,6 Sbi Kurang 
5 ?̅? ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ - 1,8 Sbi Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
𝑋 ̅  = Skor rata-rata tiap sub aspek kualitas 
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𝑋𝑖̅̅̅  = Rata-rata skor ideal = 
1
2
 x (skor maksimal ideal + skor 
minimal ideal) 
Sbi = Simpangan baku ideal = 
1
6
 x (skor maksimal ideal - skor 
minimal ideal) 
Berikut perhitungan data pada masing-masing skala : 
Skor Max = 5 
Skor Min = 1 
𝑋𝑖̅̅̅  = 
1
2
 x (5+1) = 
1
2
 x 6 = 3 
Sbi  = 
1
6
 x (5-1) = 
1
6
 x 4 = 0,67 
Skala 5  = 𝑋 ̅ > 3 + (1,8 x 0,67) 
 = 𝑋 ̅ > 3 + 1,2 
  = ?̅? > 4,2 
Skala 4  = 3 + (0,6 x 0,67) < ?̅? ≤ 3 + (1,8 x 0,67) 
  = 3 + 0,4 < ?̅? ≤ 4,2 
  = 3,4 < ?̅? ≤ 4,2 
Skala 3  = 3 – (0,6 x 0,67) < ?̅? ≤ 3 + (0,6 x 0,67) 
  = 3 – 0,4 < ?̅? ≤ 3 + 0,4 
  = 2,6 <  ?̅? ≤ 3,4 
Skala 2  = 3 – (1,8 x 0,67) < ?̅? ≤ 3 – (0,6 x 0,67) 
  = 3 – 1,2 < ?̅? ≤ 3 – 0,4 
  = 1,8 < ?̅?  ≤ 2,6 
Skala 1  = ?̅? ≤ 3 – (1,8 x 0,67) 
  = ?̅? ≤ 3 – 1,2 
 
 
  = ?̅? ≤ 1,865 
Berdasarkan kriteria penilaian diatas, diperoleh standar kualitas 
produk media pembelajaran dengan keterangan sebagai berikut : 
 
Tabel 3.10 Pedoman Penilaian Akhir Media 
Rentang Skor Klasifikasi 
?̅? > 4,2 Sangat Baik/Layak 
3,4 < ?̅? ≤ 4,2 Baik/Layak 
2,6 < ?̅? ≤ 3,4 Cukup Baik/ Layak 
1,8 < ?̅? ≤ 2,6 Kurang Baik/ Layak 
?̅? ≤ 1,8 Sangat Kurang Baik/ Layak 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa : 
1) Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat 
baik/layak, jika rata-rata skor ya2ng diperoleh diatas 4,2 
2) Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan baik/layak, 
jika rata-rata skor yang diperoleh antara 3,4 sampai 4,2 
3) Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan cukup 
baik/layak, jika rata-rata skor yang diperoleh antara 32,6 sampai 
3,4 
4) Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan kurang 
baik/layak, jika rata-rata skor yang diperoleh 1,8 sampai 2,6 
5) Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat 
kurang baik/layak, jika rata-rata skor yang diperoleh dibawah 1,8 
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d. Menghitung presentase keidealan media pembelajaran berbasis 




 𝑥 100% 
Keterangan : 
P = angka presentase 
f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu66 
Presentase yang diperoleh selanjutnya didiskripsikan dan 
mengacu dengan kriteria kelayakan sebagai berikut : 
Tabel 3.11 Kriteria Kelayakan67 
(diadaptasi dari Arikunto) 
Tingkat Keberhasilan Kategori 
N > 81 % Sangat Layak 
61 % - 80 % Layak 
41 % 60 % Cukup Layak 
21 % - 40 % Kurang Layak 
N < 20 % Tidak Layak 
 
2. Uji Efektifitas Media 
Uji efektifitas media diukur dari tingkat keaktifan siswa yang terdapat 
di SMA N 1 Blora. Analisis pengujian menggunakan analisis deskriptif 
melalui uji hipotesis dengan tujuan untuk mengetahui keaktifan siswa 
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melalui lembar angket kegiatan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis moodle. Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji 
efektifitas media meliputi : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas diunakan untuk mengetahui apakah data nilai 
keaktifan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal atau tidak setelah diberi perlakuan dengan menggunakan rumus 
uji Liliefors. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis; 
H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data tidak berdistribusi normal 
2) Menghitung rata-rata (?̅?); 
3) Membuat standar deviasi (s); 






Xi = Data Pengamatan 
?̅?  = Rata-rata sampel 
𝑆  = Simpangan baku sampel 
5) Menghitung F(Zi) 
6) Menghitung proporsi 𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 yang lebih kecil atau sama 
dengan 𝑍𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka 
𝑆(𝑍𝑖) =





7) Hitung selisih 𝐹(𝑍𝑖) −  𝑆(𝑍𝑖) = kemudian tentukan harga 
mutlaknya (𝐿) 
8)  Ambil harga yang paling besar pada nilai mutlak selisih  tersebut 
(𝐿0) = 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
9)  Konfirmasi tabel: 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑁)(1 − á) 
10) Menarik kesimpulan, jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi 
normal.68 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau tidak setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan rumus uji F. Jika kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama, maka kelompok tesebut dikatakan 
homogen. Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis : 
𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2




2,kedua kelompok mempunyai varians berbeda. 
2) Menentukan α = 5% 











á, dan derajat kebebasan 𝑣1 dan  𝑣2 sesuai 
dengan dk pembilang dan penyebut; 
4) Menghitung F, dengan rumus: 
                                                          







5) Menarik kesimpulan. Apabila Fhitung< Ftabel untuk taraf 
signifikasi α = 5%. Dengan demikian, maka H0 diterima. Hal ini 
berarti kedua kelompok tersebut homogen (sama).69 
c. Uji Perbedaan Rata-Rata 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan yang 
signifikan atau tidak antara keaktifan peserta didik kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Teknik pengujian yang digunakan yaitu uji t 
(pihak kanan). Langkah-langkah dan kriteria pengujian sebagai berikut 
: 
1) Menentukan hipotesisi; 
H0 : μ1 ≤ μ2, rata-rata nilai keaktifan siswa yang menggunakan 
media pembelajaran berbasis moodle kurang dari atau sama 
dengan rata-rata keaktifan siswa yang tanpa menggunakan media 
berbasis moodle 
H1 : μ1 > μ2, rata-rata nilai keaktifan siswa yang menggunakan 
media pembelajaran berbasis moodle lebih dari rata-rata keaktifan 
siswa yang tanpa menggunakan media berbasis moodle 
2) Menentukan α = 5% 
3) Menentukan kriteria penerimaan hipotesis yaitu H0 diterima jika t 
< t (1- α) dan H0 ditolak jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat 
kebebasan untuk daftar distribusi (dk) t ialah (n1+n2-2) dengan 
peluang (1- α). 
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4) Jika F hitung > F tabel maka 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 atau kedua varians tidak sama 
(heterogen). Persamaan statistik yang digunakan yaitu : 
𝑡′ =












2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2




𝑥1̅̅ ̅  = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
𝑥2̅̅ ̅  = nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
𝑠1
2 = varians dari kelompok eksperimen 
𝑠2
2 = varians dari kelompok kontrol 
𝑛1  = jumlah subyek dari kelompok eksperimen 
n2 = jumlah subyek dari kelompok kontrol 
 














, 𝑡1 = 𝑡(1−𝛼).(𝑛1−1) dan 𝑡2 = 𝑡(1−𝛼).(𝑛2−1). 
Peluang untuk daftar distribusi t ialah (1 − 𝛼) sedangkan dk-
nya masing-masing (𝑛1 − 1) dan (𝑛2 − 1). 
 
 
5) Menarik kesimpulan.70 
  
                                                          




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
1. Hasil Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan 4 metode pengumpulan data. Adapun 
hasil dari keempat metode pengumpulan data tersebut meliputi observasi 
partisipan, wawancara terstruktur, angket tidak terstruktur dan 
dokumentasi. 
a. Hasil observasi partisipan 
Observasi dilakukan dengan cara ikut terlibat langsung 
mengikuti kegitan pembelajaran yang terdapat di kelas X IPS 1. 
Peneliti mengamati segala aktivitas siswa ketika mengikuti 
pembelajaran. Terlihat beberapa siswa kurang berperan aktif dan 
hanya diam ketika guru melontarkan sebuah pertanyaan. Selain itu, 
masih banyak siswa yang asik berbincang-bincang dengan teman 
sebangkunya, ada yang melamun, kurang konsentrasi, mengantuk, 
dan beberapa masih ada yang asik mengoperasikan handphone 
ketika guru sedang menjelaskan materi. Adapun siswa tidak 
memanfaatkan kesempatan ketika guru memberikan waktu untuk 
siswa bertanya mengenai materi yang belum dipahami.  
Observasi juga dilakukan untuk melihat sarana dan prasarana 
yag terdapat di SMA Negeri 1 Blora. Di sekolahan tersebut memiliki 
4 laboratorium komputer, yang mana setiap laboratorium terdiri dari 
30 komputer yang dilengkapi layar proyektor tiap laboratorium. 
Terdapat jaringan wifi yang disematkan dibeberapa gedung, 
 
 
sehingga akses internet lancar. Hal ini sangat mendukung 
diberlakukannya pembelajaran berbasis e-learning. Selain itu, setiap 
kelas juga di pasang satu set komputer dan proyektor sebagai alat 
untuk menampilkan media yang berisi materi yang akan 
disampaikan oleh pendidik. 
b. Hasil wawancara tidak terstruktur 
Wawancara dilakukan kepada guru-guru PAI yang mengabdi 
di SMA Negeri 1 Blora. Para guru PAI yang peneiti jadikan sebagai 
narasumber tersebut meliputi Bu Mufrodah, Pak Suprapto dan Pak 
Budhi. Wawancara diperlukan untuk mengetahui proses 
pembelajaran dan kebutuhan sumber belajar sebagai langkah awal 
dalam mengembangkan produk.  
Narasumber pertama yang peneliti wawancarai adalah Ibu Siti 
Mufrodah, S.Pd. Beliau merupakan guru mata pelajaran PAI yang 
sudah mengajar hampir 8 tahun di SMA Negeri 1 Blora. Selama ini 
proses pembelajaran yang beliau terapkan yaitu materi disampaikan 
guru dengan menggunakan media pembelajaran berupa buku dan 
power point. Belum pernah mencoba menggunakan media lain, 
seperti media berbasis web. Ketika peneliti bertanya mengenai 
kesulitan yang dihadapi ketika menggunakan sumber belajar yang 
biasa diterapkan, beliau tidak merasa kesulitan ketika menggunakan 
media yang selama ini diterapkan. Setelah itu, peneliti ingin 
mengetahui harapan beliau mengenai media yang dijadikan sebagai 
 
 
pembelajaran selain buku dan power point, Ibu Mufrodah 
memaparkan: “media yang menarik sesuai perkembangan zaman.”71  
Selanjutnya peneliti mewawancari narasumber yang kedua 
yaitu Bapak Ahmad Suprapto yang sudah mengajar kira-kira selama 
10 tahun di SMA Negeri 1 Blora. Hampir sama dengan 
pemamaparan Ibu Mufrodah, proses pembelajaran yang selama ini 
diterapkan yaitu guru menyampaikan materi, siswa mendengarkan, 
dan biasanya diakhir pembelajaran beliau memberi tugas kepada 
peserta didik. Sementara untuk media yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran meliputi buku, power point, dan video. Beliau 
mengungkapkan belum pernah menggunakan media lain selain 
media tersebut. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai media 
yang selama ini digunakan, peneliti menanyakan kesulitan yang 
beliau alami ketika menggunakan media buku, power point, maupun 
video. Beliau memaparkan bahwa : “ kalau listrik mati tidak bisa 
menggunakan power point ataupun video, hanya bisa menggunakan 
buku”. Selanjutnya, jika ada media selain buku, Pak Suprapto 
mengharapkan sebuah media yang bisa memudahkan guru maupun 
siswa untuk belajar.72 
Wawancara yang ketiga dengan Bapak Budhi yang sudah 
mengajar mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Blora, kurang lebih 
selama 6 tahun. Proses pembelajaran yang beliau terapkan di kelas 
sama dengan Ibu Mufrodah, yaitu guru menyampaikan materi dan 
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siswa mendengarkan penjelasan guru. Adapun media yang sering 
digunakan beliau sama dengan yang digunakan Bapak Suprapto 
yaitu menggunakan media buku, ppt, dan video. Sama halnya 
dengan dua narasumber sebelumnya, Bapak Budhi juga belum 
pernah menerapkan media web dalam pembelajarannya. Sementara, 
untuk kesulitan yang beliau alami ketika menggunakan media yang 
sering beliau gunakan yaitu terkadang membutuhkan waktu 
tersendiri untuk menyambungkan kabel proyektor ke laptop, 
sehingga waktu untuk pembelajaran terpotong. Kemudian, jika ada 
media lain selain buku, Pak Budhi mengharapkan sebuah media 
yang efektif untuk pembelajaran sesuai dengan materi yang ingin 
disampaikan73 
Hasil wawancara dari ketiga narasumber di atas, dapat peneliti 
simpulkan bahwa, proses pembelajaran yang selama ini diterapkan 
di SMA Negeri 1 masih terpacu oleh pembelajaran yang 
konvensioal, dimana materi pelajaran disampaikan langsung oleh 
guru dengan menggunakan metode lisan/ceramah. Media yang 
digunakan untuk mempermudah penyampaian materi hanya buku, 
power point dan video. Para guru PAI belum pernah mencoba media 
lain, salah satunya media berbasis web. Adapun yang menghambat 
para guru untuk menyampaikan materi mengunakan media yang 
selama ini digunakan yaitu media yang digunakan masih dibatasi 
oleh ruang dan waktu, sehingga apabila ada kesalahan teknis akan 
mengurangi waktu pembelajaran yang disediakan sekolahan. Oleh 
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sebab itu, para guru PAI di SMA Negeri 1 Blora mengharapkan 
sebuah media yang mudah digunakan dan efektif untuk 
pembelajaran. 
c. Hasil Angket Tidak Terstruktur 
 Pengumpulan data menggunakan angket ditujukan untuk 
memperoleh data mengenai pandangan siswa terhadap mata 
pelajaran PAI sebagai langkah pra riset sebelum pembuatan produk. 
Selain itu, angket juga digunakan untuk mengetahui penilaian para 
ahli materi, ahli media, dan siswa terhadap media yang 
dikembangkan. Selanjutnya angket diperlukan untuk mengukur 
tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran. 
 Pembahasan kali ini mengenai hasil dari penyebaran angket 
kepada para siswa yang datanya digunakan untuk menganalisis 
media yang akan dikembangkan oleh peneliti. Penyebaran angket ini 
peneliti terapkan di kelas yang dijadikan sebagai pengujian media, 
yaitu kelas X MIPA 6. Jumlah responden di kelas tersebut adalah 36 
siswa. Angket ini bertujuan untuk mengetahui karakter siswa 
terhadap mata pelajaran PAI. 
 Hasil yang diperoleh dari angket siswa, menyatakan bahwa 
seluruh siswa menyukai mata pelajaran PAI. Adapun kesulitan siswa 
mempelajari PAI,  15 dari 36 siswa (42%) dikarenakan 
pembelajaran hanya menggunakan buku, 14 dari 36 siswa (39%) 
dikarenakan bosan dengan kegiatan di kelas, dan sisanya 
dikarenakan hal lainnya. Sementara untuk kegiatan pembelajaran 
yang lebih disukai siswa, 11 dari 36 siswa (31%) menyukai 
pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan guru, 17 dari 36 
 
 
siswa (47%) menyukai pembelajaran menggunakan komputer, 2 
dari 36 siswa (6%) memilih keduanya, dan 6 dari 36 siswa (17%) 
memilih model pembelajaran lainnya. Para siswa sependapat bahwa 
selama mengikuti pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Blora belum 
pernah menggunakan media berbasi web. Kemudian, dari angket 
tersebut pula peneliti dapat mengetahui bahwa seluruh responden 
tidak ada yang tidak bisa mengoperasikan komputer/laptop. Hal ini 
sangat mendukung peneliti untuk mengembangkan media berbasis 
web, yang nantinya akan diimplikasikan kepada para siswa kelas X 
MIPA 6.74 
 Kemudian, pembahasan mengenai hasil penyebaran angket 
untuk mengetahui penilaian ahli materi, ahli media, dan siswa serta 
untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa akan dibahas pada 
pembahasan selanjutnya. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi ini berupa foto-foto selama proses penelitian 
maupun proses pembelajaran yang digunakan sebagai data 
pendukung dalam penelitian. Adapun hasil foto-foto selama 
penelitian terdapat di lampiran-lampiran. 
 
2. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi Moodle 
Dalam pembuatan media, peneliti mengembangkan media yang 
sudah ada dengan mengunakan metode pengembangan ADDIE (Analyze, 
Design, Develop, Implement, Evaluate) sebagai pedoman dalam proses 
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pengembangan. Pada pembahasan sebelumnya peneliti telah 
menjelaskan tahapan-tahapan proses pengembangan media pembelajaran 
PAI berbasis moodle. Selanjutnya pada pembahasan ini akan dijelaskan 
hasil dari pengembangan media yang telah diujikan kepada para ahli 
materi maupun ahli media mengenai pengembangan media pembelajaran 
PAI berbasis moodle yang diterapkan pada materi menghindari pergaulan 
bebas dan perbuatan zina. 
Adapun tahapan pengembangan media yang telah dilakukan 
berdasarkan model pengembangan ADDIE, yaitu analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi. 
a. Analyze (Analisis) 
Tahap persiapan awal dalam proses pengembangan media yaitu 
analisis. Analisis yang dilakukan peneliti mencangkup dua hal, yaitu 
analisis masalah dan analisis kebutuhan. Analisis masalah bertujuan 
untuk mengidentifikasi keaktifan siswa yang terdapat di SMA 
Negeri 1 Blora, khususnya kelas X. Langkah yang dilakukan melalui 
observasi, mengamati langsung proses pembelajaran dalam kelas. 
Setelah melakukan pengamatan, muncul permasalahan bahwa masih 
banyak siswa kurang aktif ketika mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini dapat ditunjukkan dari sedikitnya siswa yang 
merespon ketika guru memberikan pertanyaan kepada para siswa. 
Masih banyak siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya, 
mengantuk, melamun, dan ada beberapa siswa yang asik 
mengoperasikan handphone ketika pembelajaran. Minimnya 
penggunaan media berbasis teknologi menjadikan siswa tidak bisa 
 
 
belajar mandiri dan harus bertemu gurunya dengan terbatasnya 
ruang dan waktu. 
Beranjak dari berbagai permasalahan tersebut, maka peneliti 
melakukan analisis yang kedua, yaitu analisis kebutuhan. Analisis 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah yang sudah teridentifikasi. Analisis ini 
dilakukan dengan cara wawancara tidak terstruktur kepada guru dan 
pemberian angket kepada siswa. Dari hasil wawancara dengan guru, 
peneliti menemukan bahwa guru lebih sering menggunakan media 
buku dan power point ketika menyampaikan materi. Para guru PAI 
belum pernah mencoba menggunakan inovasi baru dalam 
pembelajaran, salah satunya penggunaan media berbasis web. Para 
guru PAI mengungkapkan bahwa kesulitan mereka saat 
menggunakan media yang biasa digunakan yaitu apabila listrik mati 
tidak bisa menggunakan power point dan perangkat proyektor di 
beberapa kelas terkadang tidak berjalan dengan baik, sehingga 
menghambat penyampaian materi. Dari berbagai kesulitan tersebut, 
para guru PAI berharap adanya media lain yang menarik sesuai 
perkembangan zaman, memudahkan guru dan siswa untuk belajar, 
serta media yang efektif dan mudah digunakan. 
Sejalan dengan media yang diharapkan para guru PAI, hasil 
pemberian angket kepada siswa menyatakan bahwa 27 dari 36 siswa 
atau 75% siswa lebih menyukai pembelajaran menggunakan 
komputer dari pada pembelajaran biasa. Para siswa juga menyatakan 
sudah bisa mengoperasikan komputer. Hal ini sangat mempermudah 
 
 
peneliti dalam mengembangan media yang nantinya akan diterapkan 
menggunakan komputer/laptop. 
b. Design (Desain) 
 Tahap ini mulai membuat blue print atau mulai merancang 
pembuatan media pembelajaran yang akan dikembangkan yang 
mengacu pada hasil analisis masalah dan analisis kebutuhan. 
Adapun tahapan perencanaan media meliputi : 
1) Menyusun konsep media pembelajaran berbasis moodle 
 Secara garis besar deskripsi konsep media pembelajaran ini 
sebagai berikut : 
a) Jenis aplikasi : Media pembelajaran PAI berbasis moodle 
b) Tujuan : untuk membuat media pembelajaran yang menarik, 
bisa digunakan untuk belajar mandiri dimanapun siswa 
berada, dan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
c) Pengguna : diharapkan dapat digunakan baik siswa, guru, 
maupun instansi sekolah 
d) Software : moodle versi 3.5.2, XAMPP versi 7.2.1, 
KineMaster dan Quik 
e) Gambar, audio, dan video : gambar dan audio diambil dari 
internet, video diambil dari internet dan membuat sendiri 
dengan cara mengkolaborasikan aplikasi KineMaster 
dengan Quik 
f) Materi : diambil dari berbagai buku, kemudian dikemas 
menjadi power point dan video 
2) Menyusun flowchart 
 
 
 Flowchart bermanfaat untuk menunjukkan alur program yang 
akan dibuat mulai dari awal sampai akhir, sehingga dapat 
diketahui gambaran proses pemograman media. Secara ringkas 
alur dimulai dari masuk ke website terlebih dahulu, kemudian 
log in menggungakan akun yang sudah dibuatkan oleh admin, 
lalu mengikuti kursus kelas yaitu pada mata pelajaran PAI. 
Dikursus tersebut sudah ada berbagai pilihan menu 
pembelajaran yang akan diikuti oleh peserta didik. Setelah 
semua proses pengajaran terlaksana, pengguna bisa log out/ 
keluar dari portal moodle. Hasil flowchart dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
3) Menyusun storyboard 
 Storyboard merupakan penjabaran dari alur pembelajaran 
yang sudah didesain (flowchart) yang berisi informasi 
pembelajaran dan prosedur serta petunjuk pembelajaran. Pada 
storyboard dipaparkan gambaran desain tampilan media beserta 
fitur-fiturnya untuk mempermudah dalam perancangan media 
yang terdapat pada lampiran 6. 
c. Development (Pengembangan) 
Setelah rancangan media pembelajaran sudah terbentuk, tahap 
selanjutnya mewujudkan hasil rancangan, kemudian akan divalidasi 
oleh tim expert yang meliputi para ahli media dan ahli materi. 
Tahap-tahap pengembangan media pembelajaran PAI berbasis 
moodle meliputi : 
1) Menghasilkan konten atau materi pembelajaran 
 
 
Tahap ini merupakan penyusunan konten berupa materi 
yang akan disajikan berkenaan dengan materi menghindari 
pergaulan bebas dan perbuatan zina. Penyusunan materi 
didapatkan dari berbagai referensi seperti buku, Al-Qur’an, 
maupun dari internet. 
2) Pembuatan media dan aplikasi pendukung 
Pembuatan media diawali dengan penginstalan software 
moodle. Instalasi moodle memerlukan beberapa aplikasi 
pendukung untuk pengelolaan moodle itu sendiri, yang meliputi 
: 
a) Hosting dan Domain 
 Media pembelajaran berbasis moodle ini bersifat 
online, agar dapat dioperasikan dimana saja tanpa harus 
berpacu pada salah satu komputer, sehingga memerlukan 
hosting serta domain. Hosting merupakan tempat untuk 
menyimpan file-file dan konten website agar dapat diakses 
secara luas dengan koneksi internet. Sedangkan domain 
merupakan nama dari sebuah website. Adapun nama yang 
peneliti gunakan sebagai website untuk membuka moodle 
yaitu e-learningsmansablora.com. media pembelajaran ini 
menggunakan hosting dan domain berbayar selama satu 
tahun dengan biaya yang cukup terjangkau. 
b) C-Panel 
  C-Panel merupakan sebuah software yang berfungsi 
untuk memudahkan melakukan kontrol akun hosting yang 
dimiliki, sehingga dapat dengan mudah untuk melakukan 
 
 
berbagai aktivitas manajemen hosting. Biasanya C-Panel 
sudah tersedia satu paket dengan hosting yang sudah dibeli. 
c) XAMPP 
  Xampp merupakan singkatan dari X (empat sistem 
operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Fungsi 
utama dari XAMPP adalah bagaimana software ini mampu 
menjalankan berbagai macam bahasa pemograman web. 
3) Instalasi Moodle 
Seperti yang sudah peneliti paparkan sebelumnya, bahwa 
moodle merupakan salah satu perangkat lunak/software yang 
diberikan secara gratis yang dapat diunduh melalui laman 
https://moodle.org/. Adapun proses instalasi meliputi: 
 
 













Gambar 4.1 Pengunduhan Moodle 
b) Kemudian buka file moodle yang sudah didownload 











Gambar 4.2 Pengunduhan XAMPP 
d) Jalankan XAMPP hingga proses instalasi selesai 
 
 
e) Lalu copy folder moodle pindahkan kedalam folder XAMPP yang 











Gambar 4.3 Pemrosesan Moodle pada XAMPP 
f) Selanjutnya buka browser dan ketik alamat 
http://localhost/moodle 









Gambar 4.4 Proses Menjalankan Moodle 
 
 
h) Kemudian tulis nama pengguna, password, nama depan, nama 









Gambar 4.5 Pengisian Data untuk Admin 
Untuk mengatur tampilan moodle, dapat dilakukan langkah 
sebagai berikut: 
a) Pertama log in terlebih dahulu 












Gambar 4.6 Pengaturan Tema pada Moodle 













Gambar 4.7 Pemilihan Tema pada Moodle 
 Selajutnya, untuk membuat akun untuk guru dan siswa dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
a) Log in terlebih dahulu 










Gambar 4.8 Pembuatan Akun untuk Guru dan Siswa 













Gambar 4.9 Pengisian Data untuk Pembuatan Akun 
d) Setelah sudah mengisi kolom-kolom yanga ada, selanjutnya 
klik create user 
e) Untuk merubah menjadi guru, kembali ke user > Enrolled 
Users > Select User > rubah menjadi TEACHER pada 
assign role 
f) Klik Enrol selected users 
 Sedangkan langkah untuk membuat kursus untuk mata 
pelajaran PAI, meliputi : 
a) Log in menuju laman moodle 
b) Klik administration > courses > manage courses and 














Gambar 4.10 Pembuatan Kursus Mata Pelajaran PAI 
c) Setelah itu klik move 
Cara membuat aktivitas untuk pembelajaran meliputi : 
a) Log in menggunakan akun guru 
b) Pada halaman “rumah saya”, klik Edit halaman ini > klik 
kursus yang diikuti (PAI)  
c) Lalu klik Tambahkan sebuah aktivitas, maka akan 










  Gambar 4.11 Pembuatan Aktivitas untuk Pembelajaran 
d) Lalu pilih aktivitas yang akan diterapkan > klik tambah 
4) Penilaian Ahli Materi dan Ahli Media 
 
 
Setelah media pembelajaran selesai dibuat, selanjutnya media 
dinilai atau divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 
a) Penilaian Ahli Materi 
 Validasi ahli materi digunakan untuk menilai materi yang 
telah disusun dalam media pembelajaran PAI berbasis moodle 
agar diketahui layak tidaknya materi sebelum diterima oleh 
peserta didik. Terdapat dua aspek yang dinilai yaitu aspek 
isi/materi dan aspek pembelajaran. Aspek isi dinilai untuk 
mengetahui kelengkapan dan kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar. Sedangkan aspek pembelajaran dinilai untuk 
mengetahui kejelasan materi dalam penyajiannya. 
 Ahli materi yang menilai yaitu Ibu Erwyna Laily Nur Latifah, 
S.Ag. dan Bapak Tony Zakaria, S.Ag. M.Si sebagai guru yang 
mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 8 Semarang. Dipilih guru sebagai ahli materi 
dipertimbangkan dalam kemampuan terhadap materi dan 
pengalaman beliau-beliau yang sudah terjun dalam dunia 






(1) Aspek Isi/Materi 
Hasil dan analisis validasi dari ahli materi pada aspek 
isi/materi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi pada Aspek 
Isi/Materi 
NO Validator
1 2 3 4 5 6 7
1 Erwyna Laily Nur Latifah, S.Ag 4 4 4 4 4 4 4
2 Toni Zakariya, S.Ag. M.Si. 4 4 4 4 4 4 4
8 8 8 8 8 8 8Jumlah skor
Jumlah skor tiap aspek








Berdasarkan hasil tabel di atas, terdapat 7 butir  sub 
indikator dengan perolehan jumlah total skor 56, sehingga rerata 
hasil penilaian dari ahli materi adalah 4,0. Kemudian dihitung 
berdasarkan prosentase keidealan media diperoleh angka 80%. 
Mengacu pada tabel konversi, maka hasil penilaian dari ahli 






                                                                                                                                                                                                                   
(2) Aspek Pembelajaran 
Hasil dan analisis validasi dari ahli materi pada aspek 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi pada Aspek 
Pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Erwyna Laily Nur Latifah, S.Ag 4 4 5 5 4 4 4 4 4
2 Toni Zakariya, S.Ag. M.Si. 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 8 9 9 8 8 8 8 8
Aspek Pembelajaran
Jumlah skor
Jumlah skor tiap aspek








Berdasarkan hasil tabel di atas, terdapat 9 butir sub indikator 
dengan perolehan jumlah total skor 74, sehingga rata-rata hasil 
penilaian dari ahli materi adalah 4,1 dengan presentase 82,2%. 
Mengacu pada tabel konversi, maka hasil penilaian dari ahli 
materi terhadap aspek pembelajaran adalah baik/layak. 
(3) Catatan Kesalahan dan Saran Perbaikan 
Penilaian oleh ahli materi juga mencangkup pemberian 
catatatan kesalahan dan saran perbaikan yang digunakan untuk 
menyempurnakan media terutama dalam segi materi.  
 
 
Berikut hasil catatan maupun saran yang diberikan oleh para 
ahli materi : 






Validator Catatan Kesalahan dan 
Saran Perbaikan 
1 Erwyna Laily Nur 
Latifah, S.Ag 
Durasi video yang pertama 
mungkin bisa diperbaiki, tapi 
ditambahkan dengan versi 
lain/cerita lain yang mungkin 
di efek miras/narkoba. 
2 Toni Zakariya, S.Ag. 
M.Si. 
Lebih diperjelas lagi agar bisa 
dipahami di komputer maupun 
di android.  
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(4) Revisi dan tindak lanjut dari catatan dan saran perbaikan 
 Setelah diberikan catatan dan saran perbaikan untuk materi 
dalam media, selanjutnya melakukan tindak lanjut berupa 







Tabel 4.4 Hasil Revisi Ahli Materi 
NO Catatan Kesalahan 








Durasi video yang 
pertama mungkin bisa 
diperbaiki, tapi  
Catatan Kesalahan 
dan Saran Perbaikan 
Durasi video sudah dipersingkat 
dengan cara memotong video. 
Kemudian ditambah video baru 
yang 
Tindak Lanjut 
 ditambahkan dengan 
versi lain/cerita lain 
yang mungkin di efek 
miras/narkoba. 
menceritakan gambaran dari 
bentuk pergaulan bebas lainnya, 
salah satunya mengenai 
narkoba. 
2 Lebih diperjelas lagi 
agar bisa dipahami di 
komputer maupun di 
android. 
Moodle dapat diakses melalui 
browser atau bisa diinstal 
melalui playstore dan dapat 



































Gambar 4.13. Tampilan Forum Diskusi Sesudah Revisi 
 
b) Penilaian Ahli Media 
Selain ahli materi, penilaian ahli media juga diperlukan untuk 
menilai produk media pembelajaran berbasis moodle. Aspek yang 
dinilai meliputi aspek rekayasa perangkat lunak dan Aspek tampilan 
media. Penilaian aspek rekayasa perangkat lunak diperlukan untuk 
 
 
menilai pemograman media moodle. Sedangkan penilaian aspek 
tampilan media diperlukan untuk menilai dari segi tampilan, warna, 
desain, hingga audionya. 
Ahli media yang menilai yaitu Ibu Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., 
M.Kom. dan Bapak Sofa Muthohar, M.Ag. Ibu Wenty merupakan 
dosen UIN Walisongo Semarang yang mengampu mata kuliah fisika 
sekaligus merupakan lektor.  Sedangkan Bapak Sofa merupakan 
dosen UIN Walisongo Semarang yang mengampu mata kuliah 
media pembelajaran. Dipilih dosen sebagai ahli media 
dipertimbangkan dalam kemampuannya dibidang media.  
Hasil dan analisis validasi dari ahli media dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
(1) Aspek Rekayasa dan Perangkat Lunak 
Hasil dan analisis validasi dari ahli media pada aspek rekayasa 
dan perangkat lunak dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media pada Aspek Rekayasa 
Perangkat Lunak 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Sofa Muthohar, M.Ag. 3 4 5 4 3 3 4 5 4
2 Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M.Kom. 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 8 9 8 7 7 8 9 8Jumlah skor
Jumlah skor tiap aspek











Hasil penilaian pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
skor yang diperoleh dari penilaian para ahli media yaitu 71 dengan 
rata-rata skor 3,9, sementara presentase memperoleh nilai 78,9%. 
Mengacu pada tabel konversi, maka hasil penilaian dari ahli media 
pada aspek rekayasa perangkat lunak adalah baik/layak. 
(2) Aspek Tampilan Media 
Hasil dan analisis validasi dari ahli media pada aspek tampilan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media pada Aspek Tampilan Media 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Sofa Muthohar, M.Ag. 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4
2 Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M.Kom. 4 3 4 4 3 3 4 5 5 5
8 7 8 9 7 6 8 9 9 9
4,0Rata-rata skor tiap aspek
Kategori Baik/Layak
Persentase (%) 80






Berdasarkan hasil validasi ahli media di atas, dapat diketahui 
jumlah skor dari para ahli media menunjukkan aspek tampilan media 
adalah 80, nilai rata-rata 4,0 dengan nilai persentase 80%. Maka nilai 
tersebut dalam kategori baik/layak. 
(3) Catatan Kesalahan dan Saran Peraikan 
Berikut merupakan hasil catatan kesalahan dan saran perbaikan 
dari para ahli media : 




NO Validator Catatan Kesalahan dan Saran Perbaikan 
1 Sofa Muthohar, 
M.Ag. 
 Pada halaman guru diberi tombol edit, 
simpan dan share ditempatkan pada lokasi 
yang mudah dilihat. 
 Dibuat mudah diakses melalui android 
2 Wenty Dwi Yuniarti, 
S.Pd., M.Kom 
 Pemilihan aktivitas pembelajaran perlu 
lebih tepat. Moodle menyediakan banyak 
pilihan aktivitas untuk menyediakan 
pembelajaran menarik dan pas bagi peserta 
didik. 
 Untuk media power point, moodle sangat 
compaitable. Yang mudah jangan dipersulit.  
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(4) Revisi dan tindak lanjut dari catatan kesalahan dan saran perbaikan 
 Setelah para ahli media memberikan catatan kesalahan dan saran 
perbaikan, selanjutnya media direvisi dan diperbaiki sesuai saran yang 
telah diberikan. 
Tabel 4.8 Hasil Revisi Ahli Media 
NO Catatan Kesalahan dan Saran 
Perbaikan 
Tindak Lanjut 
1  Pada halaman guru diberi 
tombol edit, simpan dan share 
ditempatkan pada lokasi yang 
mudah dilihat. 
 
 Sudah diperbaiki dengan 
memberikan tombol edit dan 
simpan. Sedangkan tombol 
share, tidak ada dikarenakan 




 Dibuat mudah diakses melalui 
android 
guru memberikan materi sudah 
dapat diakses oleh para siswa. 
 Moodle dapat diakses melalui 
browser atau menginstal aplikasi 
moodle melalui playstore, 
kemudian memasukkan alamat 
situs http://e-
learningsmansablora.com/. 
2  Pemilihan aktivitas 
pembelajaran perlu lebih tepat. 
Moodle menyediakan banyak 
pilihan aktivitas untuk 
menyediakan pembelajaran 
menarik dan pas bagi peserta 
didik. 
 Untuk media power point, 
moodle sangat compaitable. 
Yang mudah jangan dipersulit. 
 Telah ditambahkan aktivitas 
yang terdapat pada moodle yaitu 
assigment (tugas) dan book 
sebagai tambahan referensi 
untuk siswa. 
 Tampilan power point tidak 




























Gambar 4.15 Tampilan Halaman Guru Sesudah Revisi 
d. Implementation (Implementasi) 
Pengujian media dilaksanakaan sesudah media direvisi. Hal ini 
sesuai dengan metode pengembangan ADDIE yang termasuk dalam 
tahapan implementasi media. Media diujikan kepada kelompok 
terbatas dan kelompok operasional. Kelompok terbatas tediri dari 10 
siswa yang peneliti pilih menggunakan teknik purposive sampling 
dengan mempertimbangkan berdasarkan tingkat kecerdasan siswa. 
Pemilihan menggunakan hasil belajar atau nilai rapot siswa yang 
terdiri dari 3 peringkat atas, 4 peringkat tengah, dan 3 peringkat 
bawah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah media moodle 
dapat dioperasikan oleh semua kalangan siswa dan untuk melihat 
tanggapan siswa terhadap media pembelajaran moodle yang telah 
dikembangkan sebelum dujikan ke kelompok operasional. 
 
 
Pengujian kelompok operasional dilakukan di kelas X MIPA 6 
dengan jumlah keseluruhan 36 siswa. Pengambilan sampel kelas 
menggunakan teknik random sampling. Adapun pengujian 
dilaksanakan di laboratorium komputer SMA Negeri 1 Blora. Untuk 
hasil pengujian terhadap kelas terbatas maupun kelas operasional 
dapat dilihat pada sub bab hasil uji lapangan. 
e. Evaluation (Evaluasi) 
Dalam penelitian ini dilaksanakan dua tahap evaluasi, yaitu 
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif sudah 
dilakukan selama fase-fase sebelum produk diterapkan pada 
pembelajaran melalui angket penilaian ahli materi dan ahli media 
yang digunakan untuk memperbaiki kembali media yang sudah 
dikembangkan sehingga layak untuk diterapkan dalam 
pembelajaran. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah media 
diterapakan pada pembelajaran dengan tujuan untuk menilai 
keefektifan pembelajaran melalui tingkat keaktifan siswa. 
B. Hasil Uji Lapangan 
Pembahasan ini akan dijelaskaan mengenai hasil uji lapangan media 
yang dilakukan pada dua kelompok, yaitu kelompok terbatas yang 
diujikan kepada 10 siswa dan uji kelompok operasional yaitu seluruh 
siswa pada satu kelas dengan jumlah 36 siswa. Berikut merupakan hasil 
dari uji kelompok terbatas dan kelompok operasional: 
1. Hasil Uji Kelompok Terbatas 
  Tabel 4.9  Hasil Uji Media Kelompok Terbatas 
 
 
1 Maharindra Damaringtyas T.
2 Almas Andri Khrisnita
3 Nur Lathif Hidayatullah
4 Vidya Rizky Andriyani Putri
5 Vanny Putri Prasetyaningsih
6 Hilma Alfianaizza Aviza
7 Wahyu Nafa Evilia
8 Enrico Tristan Ferdiansyah
9 Ichobar Surya Putra











Rata-rata skor tiap aspek
4,2
34 47 35 29 145 4,8
39 27 27 120 4
33 38 28 27 126
29 42 32 27 130 4,3
31 41 35 28 135 4,5
37 31 28 125 4,2
31 39 33 28 131 4,4
4,8
NO Responden









34 47 33 30 144

















Jika dilihat pada tabel di atas, dapat diketahui nilai 10 responden 
terhadap media pada aspek rekayasa perangkat lunak memperoleh 
nilai rata-rata 4,4 dengan presentase 88,3%, aspek tampilan media 
memperoleh nilai rata-rata 4,2 dengan presentase 83%, aspek isi 
materi 4,5 dengan presentase 90,3%, dan aspek pembelajaran 4,6 
dengan nilai presentase 92%. Sehingga total rata-rata dari penilaian 
para responden adalah 4,4 dengan jumlah presentase 87,7 % maka 
nilai tersebut dalam kategori sangat baik. 
2. Hasil Uji Kelompok Operasional 




2 Aditya Rizki Saputra
3 Amelya Maulany Dwi P.
4 Asmahan Malihatul F.
5 Badzlina Beta Yuniar
6 Belva Akmal Arya Tectona
7 Belyana Vega Fauza Rahma
8 Della Ayu Mustika
9 Dhiyan Nur Kholison
10 Dimas Indra Kurniawan
11 Dinda Putri Adzani
12 Dyah Ayu Roro Meilina S.
13 Faisal Yusril Krisnaya
14 Farhan Satria Harninda
15 Fatika Lovina Febrianti
16 Gea Mustika Firmadhary
17 Hilmy Raka Hanif
18 Muhammad Alif Faihai S.
19 Muhammad Ilham Dwi P.
20 Muhammad Satrio Yuwono
21 Naili Farikhatul Maulida
22 Nurul Azza Faizah
23 Rachelya Laura Carlona
24 Rafi Pradipta Daniswara
25 Raihan Harits Zhafran
26 Ronald Wihan Pradana
27 Sekar Ajeng Putri Reszita
28 Selvina Rosa Marlena
29 Septiana Putri Nugraheni
30 Shofi Rohmatul Ummah
31 Silvia Avrilza Mutiara
32 Syarifah Dewi Murtiningrum
33 Syarofina Hernila Shonda
34 Tarisa Indriani Dewi




Presentase (%) 80,2 8,3 85,6 87,0
Kategori
4531 151

















































































































































































































Rata-rata skor tiap aspek


















33 47 33 30
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai 36 responden 
terhadap media pada aspek rekayasa perangkat lunak memperoleh 
nilai rata-rata 4,0 dengan presentase 80,2%, aspek tampilan media 
memperoleh nilai rata-rata 4,2 dengan presentase 83%, aspek isi 
materi 4,3 dengan presentase 85,6%, dan aspek pembelajaran 4,4 
dengan nilai presentase 87%. Sehingga total rata-rata dari penilaian 
para responden adalah 4,2 dengan jumlah presentase 83,9% maka 
nilai tersebut dalam kategori baik. 
3. Hasil Uji Keaktifan Siswa 
 
 
Pengujian keaktifan siswa dilakukan dengan melibatkan 2 kelas 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pembelajaran 
kelas kontrol dilakukan seperti biasa sesuai dengan pembelajaran 
yang diberikan oleh guru sebelemunya, yaitu guru yang menjelaskan 
menggunakan power point dan buku, sedangkan siswa hanya 
memperhatikan penjelasan guru. Sedangkan kelas eksperimen, kelas 
yang dijadikan sebagai penelitian dengan cara memberikan 
pembelajaran menggunakan media pembeajaran berbasis moodle 
yang sudah dikembangkan. Data yang diperlukan untuk mengukur 
keaktifan siswa diperoleh dari hasil angket siswa. 
a. Hasil penilaian keaktifan siswa kelas eksperimen 
Berikut ini merupakan hasil penilaian angket yang diisi oleh 
siswa sendiri untuk mengukur tingkat keaktifan siswa : 
 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Adelia Pratiwi 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
2 Aditya Rizki Saputra 3 5 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 5 4
3 Amelya Maulany Dwi P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 Asmahan Malihatul F. 5 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5
5 Badzlina Beta Yuniar 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
6 Belva Akmal Arya Tectona 3 5 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4
7 Belyana Vega Fauza Rahma 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5
8 Della Ayu Mustika 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4
9 Dhiyan Nur Kholison 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4
10 Dimas Indra Kurniawan 5 5 3 4 4 3 4 5 4 2 5 4 3 5 3 4
11 Dinda Putri Adzani 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4
12 Dyah Ayu Roro Meilina S. 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4
13 Faisal Yusril Krisnaya 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 5 4 4
14 Farhan Satria Harninda 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4
15 Fatika Lovina Febrianti 4 5 5 3 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 4 4
16 Gea Mustika Firmadhary 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4
17 Hilmy Raka Hanif 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5
18 Muhammad Alif Faihai S. 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5
19 Muhammad Ilham Dwi P. 3 5 5 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4
20 Muhammad Satrio Yuwono 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5
21 Naili Farikhatul Maulida 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 5 5 3 5 5 4
22 Nurul Azza Faizah 4 5 5 3 4 3 5 4 4 3 5 3 4 5 4 4
23 Rachelya Laura Carlona 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4
24 Rafi Pradipta Daniswara 4 4 4 3 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4
25 Raihan Harits Zhafran 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3
26 Ronald Wihan Pradana 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4
27 Sekar Ajeng Putri Reszita 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5
28 Selvina Rosa Marlena 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3
29 Septiana Putri Nugraheni 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4
30 Shofi Rohmatul Ummah 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5
31 Silvia Avrilza Mutiara 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4
32 Syarifah Dewi Murtiningrum 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3
33 Syarofina Hernila Shonda 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4
34 Tarisa Indriani Dewi 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3
35 Wahyu Aditya Bagus M. 5 5 4 2 5 4 4 4 5 2 5 4 4 4 3 4
36 Yora Ahyalina 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 4
148 165 156 120 148 146 158 154 152 131 167 144 143 163 154 149
NO NAMA














































































   
Setelah melakukan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis moodle, dapat diketahui bahwa skor yang 
diperoleh secara keseluruhan yaitu 2398 dengan nilai presentase 
83,3%. 
b. Hasil uji keaktifan siswa kelas kontrol 
 
 
Berikut ini merupakan hasil penilaian angket siswa untuk 
mengukur keaktifan siswa selama pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional : 
Tabel 4.12 Hasil Penilaian Angket Keaktifan Siswa Kelas 
Kontrol 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Ahmad Fadhil 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 2 2 3 4 4
2 Ajeng Deamika Fadika 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4
3 Alfin Kukuh Arifianto 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3
4 Alya Syah Putri Febriyani 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5
5 Ananda Maya Oktavia 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 3 4 5
6 Anisa Tegar Murdianingtyas 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4
7 Ardyan Yonanta Putra P. 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4
8 Auladdin Nibras Abdillah 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3
9 Daffa Ihsaan Rizqullah 3 4 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3
10 Dera Kartika Putri 4 4 4 2 3 4 4 4 5 2 4 3 2 5 4 4
11 Devia Nur Rohmah 4 5 3 3 3 4 5 4 4 3 5 3 3 4 3 4
12 Dian Ari Anjarjati 5 5 5 2 3 3 5 5 5 3 5 2 3 4 3 5
13 Dickham Hassan Sudira 4 5 4 3 3 3 4 4 4 2 5 3 3 4 3 4
14 Feby Cindika Brilliana 4 4 4 2 2 3 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4
15 Guevara Rangga Sahara 4 4 4 2 3 3 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4
16 Hana Rayi Azzahra 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5
17 Hanifah Rahma Putri 4 4 4 3 3 4 3 5 4 2 5 3 4 3 2 3
18 Hanun Hafizhah Rana 5 5 4 3 3 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4
19 James Steven Januardy 4 4 4 2 2 3 4 4 5 2 4 3 3 3 4 3
20 Latifatul Ulya Mukharomah 5 4 5 2 2 4 4 5 3 3 3 3 2 2 3 4
21 Luthfiana Nur Hidayah 4 5 3 3 3 4 4 5 4 3 5 4 3 3 4 3
22 Maulina Laura Rizqirisanti 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3
23 Maya Fajriya 4 5 4 3 3 3 4 4 5 2 5 3 3 3 3 4
24 Melyana Fridayanti 5 5 5 2 2 3 5 4 3 3 5 2 3 3 4 4
25 M. Munawar Estuputra M. J. 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 5
26 M. Rizki Agung Nur Cahya 4 4 4 1 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3
27 Najwa Shofy Aulia 4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3
28 Ninda Ayu Fitriana 4 4 3 2 2 3 4 3 3 2 5 3 3 3 3 4
29 Oky Ardhy Pratama 5 4 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 5 4
30 Puji Indah Syafaaturohma 3 4 4 2 2 3 3 4 3 2 5 3 3 4 3 3
31 Reksa Panduasa 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3
32 Riyan Catur Agusta 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5
33 Rumiyati Lestari 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 5 3 3 4 4 3
34 Shafira Rahma Maharani 4 5 4 3 3 3 4 4 4 2 5 3 4 4 3 5
35 Tabhita Noer Nadianty D. P. 5 4 4 2 2 3 4 5 5 2 5 3 3 3 4 3
36 Thoriq Ichsan Novianto 4 4 4 1 2 3 4 4 4 2 5 3 3 3 3 3












































Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah skor 




4. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kebenaran suatu 
pernyataan atau asumsi yang sudah dibuat dan menarik kesimpulan 
apakah menerima atau menolak pernyataan tersebut. Dengan 
pengujian ini akan diuji apakah media pembelajaran berbasis moodle 
dapat meningkatkan keaktifan siswa atau tidak. Adapun tahap-tahap 
dalam menguji hipotesis yaitu sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian ini 
menggunakan uji liliefors dengan hipotesis statistik sebagai 
berikut : 
H0 = data keaktifan siswa berdistribusi normal 
H1 = data keaktifan siswa tidak berdistribusi normal 
 Berdasarkan perhitungan angket nilai keaktifan siswa kelas 
eksperimen ( X MIPA 6) dan kelas kontrol (X MIPA 5) di SMA 






Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas 
N
o. 
Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝐿𝑑𝑎𝑓𝑡𝑎𝑟 Perbandingan Ket. 
 
 
1. Eksperimen 0,1221 0,148  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑑𝑎𝑓𝑡𝑎𝑟 Normal 
2. Kontrol 0,1263 0,148 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑑𝑎𝑓𝑡𝑎𝑟 Normal 
 
Pada tabel 4.13 dapat dilihat data kelas eksperimen yang 
menggunakan media pembelajaran berbasis moodle dan kelas kontrol 
yang menggunakan media pembelajaran power point dan video masing-
masing memiliki 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑑𝑎𝑓𝑡𝑎𝑟. Jadi H0 diterima, artinya kedua 
kelas tersebut masing-masing berdistribusi normal. Lebih jelasnya 
terdapat pada lampiran 14-15. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa 
keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians 






Pasangan hipotesis yang diuji adalah : 
H0 = varians homogen (𝜎1
2 = 𝜎2
2), artinya penyebaran data keaktifan 
siswa homogen 
H1  =  varians tidak homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2), artinya penyebaran data 
keaktifan siswa tidak homogen 




 dengan 𝑉1 = 𝑛1 – 1 (dk pembilang),  𝑉2 = 𝑛2 – 1 (dk 
pembilang)  dan  𝛼 = 5%. Berdasarkan perhitungan pada lampiran 15 
diperoleh data sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas 
Kelas  Eksperimen  Kontrol 
Jumlah Nilai 2398 2052 
Jumlah Siswa 36 36 
Rata-Rata / ?̅? 66,61 57,00 












    
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,132 




=  1,757 dengan taraf signifikan 5%, dengan dk 




 maka 𝐻0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 
varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol atau kedua kelas 
sampel tersebut homogen 
c. Uji Perbedaan Rata-Rata 
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk menguji apakah tingakat 
keaktifan siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 
moodle lebih aktif dari pada keaktifan siswa menggunakan media yang 
biasa digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
data keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogen. Dengan demikian, uji perbedaan rata-rata yang 
digunakan adalah uji t satu pihak, yaitu pihak kanan. Hipotesis yang 
diuji adalah sebagai berikut : 
 
 
H0 : μ1 ≤ μ2, rata-rata nilai keaktifan siswa yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis moodle kurang dari atau sama dengan rata-rata 
keaktifan siswa yang tanpa menggunakan media berbasis moodle 
H1 : μ1 > μ2, rata-rata nilai keaktifan siswa yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis moodle lebih dari rata-rata keaktifan siswa yang 
tanpa menggunakan media berbasis moodle. 
Maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 












2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
𝑥1̅̅ ̅  = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
𝑥2̅̅ ̅  = nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
𝑠1
2 = varians dari kelompok eksperimen 
𝑠2
2 = varians dari kelompok kontrol 
𝑛1  = jumlah subyek dari kelompok eksperimen 
n2 = jumlah subyek dari kelompok kontrol 
 
Kriteria penerimaan hipotesis yaitu H0 diterima jika t < t (1- α) dan 
H0 ditolak jika  mempunyai harga-harga lain. Derajat kebebasan untuk 
daftar distribusi (dk) t ialah (n1+n2-2) dengan peluang (1- α). 
Berdasarkan perhitungan nilai keaktifan siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh data sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.15 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2398 2052 
Jumlah Siswa 36 36 
Rata-Rata /  ̅X 66,61 57,00 




Pada tabel di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memperileh ?̅? = 66,61 sedangkan kelas kontrol memperoleh ?̅? = 57,00. 
Dengan n1 = 36 dan n2 = 36, diperoleh  𝑡(1− α; 𝑛1+ 𝑛2−2)= 1,667 dengan 
taraf signifikan 5% dan dk = 𝑛1 + 𝑛2–2 = 36 + 36 – 2 =70. 
Perhitungan dengan uji t diperoleh thitung = 7,628. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 




Berdasarkan kurva uji t di atas thitung berada pada daerah penolakan 
H0. Dengan demikian  thitung >  𝑡(1− α; 𝑛1+ 𝑛2−2) yaitu 7,628 > 1,260 
maka tolak H0 dan terima H1. Hal ini berarti rata-rata keaktifan siswa 
kelas eksperimen lebih baik dari pada rata-rata keaktifan siswa kelas 
kontrol. 
d. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
 
 
Langkah pertama dalam pengujian hipotesis yaitu dilakukannya uji 
normalitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak.  Setelah 
dilakukan pengujian menggunakan uji liliefors, diperoleh hasil Lhitung bagi 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil dari pada Ldaftar, 
dengan perolehan nilai Lhitung pada kelas eksperimen sebesar 0,1221 dan 
Lhitung kelas kontrol sebesar 0,1263. Sementara Ldaftar diperoleh 0,148, 
maka Lhitung < Ldaftar., sehingga H0 diterima yang dapat diartikan bahwa 
masing-masing kelas berdistribusi normal. 
Setelah diperoleh hasil kelas berdistribusi normal, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau 
tidak. Adapun rumus yang digunakan yaitu rumus uji F. Kemudian 
hasil yang diperoleh dari uji homogenitas yaitu Fhitung lebih kecil dari 
pada Ftabel, dengan perolehan Fhitung sebesar 1,132 dan Ftabel 1,757. 
Maka, H0 diterima yang mengartikan bahwa tidak terdapat perbedaan 
varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol atau kedua kelas 
tersebut bersifat homogen. 
Tahap terakhir dalam proses uji hipotesis yaitu uji perbandingan 
rata-rata. Uji ini dimaksudkan untuk menguji tingkat keakktifan 
dalam penggunaan media yang diterapkan pada kelas eksperimen 
dibandingkan dengan tingkat keaktifan kelas kontrol. Perhitungan uji 
perbandingan rata-rata ini menggunakan uji independent t-test, 
dengan membandingkan rata-rata hasil penilaian keaktifan, kemudian 
mencari thitung menggunakan rumus yang sudah dipaparkan 
sebelumnya. Kemudian diperoleh hasil thitung sebesar 7,628. 
 
 
Dibandingkan dengan hasil ttabel, nilai thitung lebih besar daripada ttabel 
yang bernilai 1,260. Maka, H1 diterima, artinya rata-rata keaktifan 
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata keaktifan kelas 
kontrol. 
Dari uji perbedaan rata-rata keaktifan siswa ini dapat 
disimpulkan bahwa tingkat keaktifan siswa menggunakan media 
pembelajaran berbasis moodle lebih aktif daripada keaktifan siswa 
dengan menggunakan media pembelajaran yang biasa digunakan oleh 
guru PAI. Hal ini berarti bahwa “media pembelajaran pendidikan 
agama Islam berbasis moodle efektif meningkatkan keaktifan siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Blora pada materi menghindari pergaulan 
bebas dan perbuatan zina.” 
 
 
C. Prototipe Hasil Pengembangan 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah media 
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis moodle yang 
mempelajari mata pelajaran menghindari pergaulan bebas dan 
perbuatan zina. Pengembangan media pembelajaran in menggunakan 
model ADDIE, yang meliputi Analyze (Analisis), Design (Desain), 
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi). Media pembelajaran pendidikan agama Islam 
berbasis moodle ini dapat diakses melalui laman http://e-
learningsmansablora.com. Pengguna harus melakukan log in terlebih 
dahulu menggunakan akun username dan password yang telah 
didaftarkan oleh admin. Pengguna baru juga dapat melakukan 
 
 
pendaftaran secara mandiri melalui website utuk selanjutnya disetujui 
oleh admin sehingga dapat memiliki hak akses penuh pada media 
pembelajaran. 
Hasil pengembangan prototipe media yang telah jadi dan layak 

























Gambar 4.16 Tampilan Halaman Utama 
 
Halaman ini merupakan tampilan pembuka ketika pengguna 
memasuki website http://e-learningsmansablora.com/. Pada halaman 
ini terdapat gambaran profil SMA Negeri 1 Blora yang dijadikan 
sebagai tempat penelitian. Selain itu terdapat gambar “Alur 
Penggunaan Moodle” yang berfungsi sebagai petunjuk bagi para 
pengguna dalam mengoperasikan moodle. Untuk melanjutkan ke 
halaman selanjutnya, maka pengguna perlu log in terlebih dahulu 




a) Tampilan Halaman Pendidik 















Gambar 4.17 Tampilan Halaman Pendidik 
 Halaman ini merupakan tampilan halaman pendidik/ guru 
yang muncul setelah melakukan log in bagi pengguna akun guru. 
Adapun beberapa blog yang disematkan ke dalam halaman 
pendidik, seperti profil pengajar, rumah saya, beranda, kalender, 
file pribadi, kursus yang diikuti, pengguna online, latest 
badges,dan acara akan mendatang. Setiap blog memiliki fungsi 






















Hampir sama dengan tampilan pada halaman pendidik, 
profil dapat dirubah oleh masing-masing pengguna. Blog yang 
disematkan pada halaman siswa dibuat sama dengan halaman 
pendidik, akan tetapi beberapa blog akan berbeda tampilan 
maupun fungsi sebagai perbedaan antara peserta didik dengan 
pendidik. Para siswa dapat merubah profil sesuai dengan apa 


















Gambar 4.19 Tampilan Halaman Materi 
 
 
Pada halaman materi, semua bab pembahasan mata 
pelajaran PAI dicantumkan, akan tetapi hanya bab 12 yang di 
aktifkan, sedangkan bab lainnya dinonaktifkan karena bahan 
penelitian terdapat pada bab 12 yaitu menghindari pergaulan 
bebas dan perbuatan zina. Adapun blog yang disematkan 
dalam halaman ini meliputi blog peserta, badges, 
















Gambar 4.20 Tampilan Halaman BAB 12 
Laman ini berisi aktivitas-aktivitas moodle yang 
digunakan untuk proses pembelajaran yang meliputi pelajaran, 
forum, page, dan quiz. Aktivitas “pelajaran” diisi materi 
 
 
mengenai dalil dan hukum tajwid dari Q.S. Al Isra’ 32:17, Q.S. 
An Nur 2: 24, dan hadis terkait yang dikemas dalam bentuk 
power point tanpa harus mengunduh file. Aktivitas “Forum” 
diisi video mengenai gambaran pergaulan bebas yang terjadi 
dikalangan pelajar, kemudian bersama-sama membahas dan 
mengeluarkan pendapat siswa mengenai materi menghindari 
pergaulan bebas dan perbuatan zina. Aktivitas “Page” diisi 
video pembelajaran yang berisi tentang isi kandungan dari Q.S 
Al Isra’ 32:17, Q.S. An Nur 2: 24, dan hadis terkait hasil 
pengkolaborasian menggunakan aplikasi KineMaster dan Quik. 
Sedangkan aktivitas “Quiz” dijadikan sebagai evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk pengerjaan soal pilihan ganda 
dengan sistem CAT, menggunakan timer untuk proses 
mengerjakan soal dan apabila sudah selesai nilai akan mucncul 
secara otomatis. Adapun soal pilihan ganda berjumlah 20 soal 
dengan waktu pengerjaan maksimal selama 20 menit. Berikut 
merupakan hasil tampilan dari aktivitas-aktivitas yang 





















































































Gambar 4.26 Rekapitulasi perolehan nilai dari soal evaluasi 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwasannya dalam penelitian ini pasti 
terjadi banyak kendala dan hambatan. Hal ini bukan karena faktor 
kesengajaan, akan tetapi karena adanya keterbatasa dalam melakukan 
penelitian. Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimal 
mungkin, akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak 
 
 
terlepas adanya kesalahan dan kekurangan, hal itu karena keterbatasa-
keterbatasa di bawah ini : 
1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini hanya dilakukan di SMA Negeri 1 Blora dan 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA 
Negeri 1 Blora. Oleh karena itu, hanya berlaku bagi siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Blora saja dan tidak berlaku bagi siswa 
disekolah lain 
2. Keterbatasan Waktu 
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terburu oleh waktu, 
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Walaupun waktu 
peneliti gunakan cukup singkat, akan tetapi bisa memenuhi 
syarat-syarat dalam penelitian ilmia dan peneliti bersyukur bahwa 
penelitian ini berjalan dengan lancar. 
3. Keterbatasan Kemampuan 
 Peneliti menyadari bahwa kemampuan pengetahuan 
teknologi  , ilmiah dan dalam metodologi pembelajaran masih 
banyak kekurangan. Akan tetapi peneliti sudah berusaha sebisa 














 Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kelayakan media pembelajaran berbasis moodle yang diterapkan pada 
mata pelajaran PAI materi pokok menghindari pergaulan bebas dan 
perbuatan zina ditinjau dari berbagai aspek berdasarkan hasil 
penilaian ahli media, ahli materi dan siswa dalam rangka 
pengembangan secara keseluruhan termasuk dalam kategori “Layak”. 
Hal ini dapat diartikan bahwa media yang dikembangkan layak 
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas X di SMA 
Negeri 1 Blora. 
2. Pengembangan media pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis 
moodle efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Blora , khususnya pada materi pokok menghindari pergaulan 
bebas dan perbuatan zina yang diperoleh dari hasil perbandingan rata-
rata tingkat keaktifan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
melalui pengisian angket keaktifan siswa dengan perolehan nilai thitung 
> ttabel yaitu 7,628 > 1,260. Sehingga ada perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yang menunjukkan 
bahwa kelas yang menggunakan media pembelajaran berbasis moodle 
lebih aktif dibanding dengan kelas yang menggunakan media 





 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Guru dapat memanfaatkan segala fasilitas yang sudah disediakan 
oleh pihak sekolah, salah satunya yaitu penggunaan e-learning 
dalam bentuk media pembelajaran berbasis moodle sebagai 
sarana menyampaikan materi dalam kegiatan belajar mengajar 
agar lebih efektif. 
2. Bagi peneliti lebih lanjut sebaiknya dapat melakukan penyebaran 
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HASIL WAWANCARA GURU 
Tujuan : mengetahui proses pembelajaran dan kebutuhan sumber belajar 
Ibu Siti Mufrodah, S.Pd 
Tempat : Ruang Guru 
1. Bagaimana proses belajar siswa di kelas ? 
Jawaban : materi disampaikan oleh guru menggunakan buku yang 
dibantu dengan ppt 
 
2. Media apa saja yang digunakan untuk mengajar di kelas ? 
Jawaban : buku dan power point 
  
3. Apakah sudah pernah menerapkan media berbasis web dalam 
pembelajaran ? 
Jawaban : belum pernah, selama ini hanya menggunakan buku dan 
ppt 
  
4. Kesulitan apa saja yang ditemui saat menggunakan sumber belajar 
yang biasa digunakan ? 
Jawaban : tidak ada, biasanya lancar-lancar saja 
  
5. Jika ada media selain buku, media seperti apa yang diharapkan ? 












HASIL WAWANCARA GURU 
Tujuan : mengetahui proses pembelajaran dan kebutuhan sumber belajar 
Bapak Ahmad Suprapto 
Tempat : Pos Satpam 
1. Bagaimana proses belajar siswa di kelas ? 
Jawaban : guru menyampaikan materi, siswa mendengarkan. 
Biasanya diakhir pembelajaran saya beri tugas 
  
2. Media apa saja yang digunakan untuk mengajar di kelas ? 
Jawaban : buku, power point dan video 
   
3. Apakah sudah pernah menerapkan media berbasis web dalam 
pembelajaran ? 
Jawaban : sejauh ini belum pernah 
 
4. Kesulitan apa saja yang ditemui saat menggunakan sumber belajar 
yang biasa digunakan ? 
Jawaban : kalau listrik mati tidak bisa menggunakan power point 
ataupun video, hanya bisa menggunakan buku 
  
5. Jika ada media selain buku, media seperti apa yang diharapkan ? 













HASIL WAWANCARA GURU 
Tujuan : mengetahui proses pembelajaran dan kebutuhan sumber belajar 
Bapak Budhi Santoso, S.Pd. 
Tempat : Masjid SMA N 1 Blora 
1. Bagaimana proses belajar siswa di kelas ? 
Jawaban : guru menyampaikan materi dan siswa mendengarkan 
 
2. Media apa saja yang digunakan untuk mengajar di kelas ? 
Jawaban : buku, ppt, terkadang menayangkan video juga 
 
3. Apakah sudah pernah menerapkan media berbasis web dalam 
pembelajaran ? 
Jawaban : belum pernah 
 
4. Kesulitan apa saja yang ditemui saat menggunakan sumber belajar 
yang biasa digunakan ? 
Jawaban : terkadang dibeberapa kelas tidak bisa menggunakan ppt 
karena kabel yang menghubungkan antara komputer dan 
proyektornya sedikit rusak, jadi butuh waktu beberapa menit untuk 
memperbaiki 
 
5. Jika ada media selain buku, media seperti apa yang diharapkan ? 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Blora 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Materi Pokok : Q.S. Al-Isra’ 17:32, Q.S. An-Nur 24:2 dan hadis tentang 
menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
Kelas/Semester : X/2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan ( 3 x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
(KI-1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengn lingkungan sosial dan alam 
semesta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia;  
(KI-3)  Memahami, menerapkan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
 
 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah; 
(KI-4)  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.4  Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas 
dan perbuatan zina sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 24:2 serta hadis yang terkait 
3.3 Menganalisis Q.S. al-Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 24:2 tentang 
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina 
4.2.1 Membaca dan memahami Q.S.al-Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 
24:2 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf 
4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S.al--Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 
24:2 dengan lancar 
C. Indikator  
Mampu menampilkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas 
dan perbuatan zina seperti yang terkandung dalam Q.S. al-Isra’ 17:32 
dan Q.S. an-Nur 24:2 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Membaca Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis tentang 
menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
2. Menyebutkan arti Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis 
 
 
3. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 24:2 dan 
hadis tentang menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
4. Menampilkan contoh perilaku berdasarkan Q.S. al-Isra’ 17:32, 
Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis tentang menhindari pergaulan bebas 
dan perbuatan zina 
E. Materi Pembelajaran 
1. Ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis tentang Larangan 
Mendekati Zina 
a. Q.S. al-Isra’17:32 
1) Lafal Ayat dan Artinya 
 
 
 “Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk.” 
2) Hukum Tajwid 
No Lafadz Bacaan Keterangan 
1 ََلَو Mad Thobi’i Fathah bertemu alif sukun 
2 ََرَْقت Qolqolah sugro Ada huruf qolqolah yaitu 
berupa  ق  yang matinya asli 
3  َ زلااُْوب Idghom 
syamsiyah 
Ada  لا  bertemu huruf 
syamsiyah yaitu  ز 
 
 
4 َُهَّن إ Ghunnah Ada nun yang ditasydid 
5 ََناَك Mad thobi’i Fathah bertemu alif sukun 
6 َ ةَش  حَف Mad thobi’t Fathah bertemu alif sukun 
7 ََو ةَش  حَف Idghom 
bighunnah 
Fathah tanwin bertemu huruf 
wawu 
8 ََءاَسَو Mad wajib 
muttasil 
Mad thobi’i bertemu hamzah 
dalam satu kalimat. 
9 َ لْي بَس ·     Mad thobi’i 
 
·      ·     Mad 
iwadh 
·     Kasroh bertemu ya’ sukun 
 
·     Mad yang terjadi di akhir 
kalimat berharokat fathah 
tanwin dan dibaca waqof. 
 
3) Kandungan Ayat 
Secara umum Q.S. Al-Isra’ 17: 32 mengandung pesan-pesan 
sebagai berikut : 
a) Larangan mendekati zina 
b) Zina merupakan perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk 
Menurut pandangan hukum Islam, perbuatan zina merupakan 
dosa besar yang dilarang keras oleh Allah SWT. Ditegaskan 
oleh Allah dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 32 bahwa zina 
dikategorikan sebagai perbuatan yang keji, hina, dan buruk. 
Tegas sekali Allah telah memberi predikat terhadap perbuatan 
zina melalui ayat tersebut sebagai perbuatan yang merendahkan 
 
 
harkat, martabat, dan kehormatan manusia. Karena demikian 
bahayanya perbuatan zina, maka sebagai langkah pencegahan 
Allah juga melarang perbuatan yang mendekati atau mengarah 
kepada zina. 
b. Q.S. an-Nur/ 24:2 
1) Lafal Ayat dan Artinya 
 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah 
Swt, jika kamu beriman kepada Allah Swt. dan hari kemudian; dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman.” 
2) Hukum Tajwid 
NO Lafadz Hukum 
Bacaan 
Keterangan 








3 ا  وُرِل  جاَف  Qalqalah Terdapat huruf jim 
berharakat sukun 








6   ِْيف ْ َةف أَر    Ikhfa’ Tanwin bertemu fa 
7  ُْمت نُك  ِْنا Ikhfa’ Nun sukun bertemu 
ta 
8 ْ دَه َشي لَو   Qalqalah Terdapat huruf د 
berharakat sukun 




hamzah dalam satu 
lafadz 
10 َْن يِنِم  ؤُم لاَن ِ م   Mad aridl 
lissukun 
Terdapat mad 
thabi’i diikuti tanda 
waqaf di akhir ayat 
3) Kandungan ayat 
  Kandungan Q.S. an-Nur 24:2 adalah : 
a) Perintah Allah Swt. untuk mendera pezina perempuan 
dan pezina laki-laki masing-masing seratus kali 
b) Orang yang beriman dilarang berbelas kasihan kepada 
keduanya untuk melaksanakan hukuman Allah Swt. 
c) Pelaksanaan hukuman tersebut disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman 




“Barangsiapa beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir maka 
janganlah berdua-duaan dengan wanita yang tidak bersama 
mahramnya karena yang ketiga adalah setan.” (H.R. Ahmad) 
2. Pengertian Zina 
Dari segi bahasa, zina berasal dari Bahasa Arab yaitu zana-
yazni yang artinya hubungan persetubuhan antara perempuan dengan 
laki-laki yang sudah mukallaf (baligh) tanpa akad nikah yang sah. 
Zina adalah melakukan hubungan biologis layaknya suami isteri di 
luar tali pernikahan yang sah. Bisa juga dikatakan sebagai tindakan 
menyalahgunakan kesucian alat kemaluan. Zina merupakan 
penghinaan terhadap hakikat jati diri manusia, dan dibenci serta 
dilaknat oleh Allah karena termasuk perbutan keji dan dosa besar. 
Dalam pandangan Islam, zina merupakan perbuatan kriminal 
(jarimah) yang dikatagorikan hukuman hudud, yakni sebuah jenis 
hukuman atas perbuatan maksiat yang menjadi hak Allah SWT 
3. Kategori Zina 
a. Zina Muhsan, yaitu pezina sudah baligh, berakal, merdeka, sudah 
pernah menikah. Maksudnya adalah yang dilakukan oleh suami, 
istri, duda, atau janda. Atau dengan kata lain selingkuh 
b. Zina Ghairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, belum pernah 
menikah. Atau dengan kata lain pacaran. 
4. Hukuman Bagi Pezina 
a. Zina Muhsan, dirajam atau dilontarkan batu sampai mati 
b. Zina Ghairu Muhsan, didera atau dipukul sebanyak 100 (seratus) 
kali kemudian diasingkan ke tempat yang jauh dari manusia 
selama 1 tahun 
5. Faktor Penyebab Terjerumus Pergaulan Bebas dan Perbuatan 
Zina 
a. Faktor Intern 
1) Lemahnya pemahaman iman dan Islam 
 
 
2) Bisikan setan, pola pikir, rasa ingin tahu, dan ingin 
mencoba 
3) Lemahnya pemahaman terhadap dampak pergaulan bebas 
4) Gaya hidup yang bebas 
b. Faktor Ekstern 
1) Paham sekularisme dan liberalisme 
2) Lemahnya kontrol orang tua 
3) Pengaruh media masa 
4) Minimnya sarana pengembangan dan aktivitas remaja 
6. Dampak Negatif Zina 
a. Mendapat laknat dari Allah dan Rasul-Nya 
b. Dijauhi dan dikucilkan oleh masyarakat 
c. Nasab menjadi tidak jelas 
d. Anak hasil zina tidak bisa dinasabkan kepada bapaknya 
e. Anak hasil zina tidak berhak mendapatkan warisan 
f. Menghilangkan wibawa dan kesucian diri 
g. Memungkinkan terserang penyakit mematikan 
7. Upaya Menghindari Perbuatan Zina 
a. Menjaga Menjaga aurat dan kesucian kemaluan 
b. Menjaga pergaulan yang Islami 
c. Menjaga pandangan 
d. Menjaga kehormatan 
e. Meningkatkan aktivitas dan rajin berpuasa 
8. Hikmah Menghindari Pergaulan Bebas dan Zina 
a. Sebagai upaya untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang 
harmonis.  
b. Dapat memelihara kesucian jasmani dan rohani secara baik dan 
terhormat.  
c. Dapat menjaga kesehatan jasmani dari berbagai penyakit yang 
membahayakan kehidupan.  
d. Dapat menciptakan generasi yang baik, bersih, dan suci lahir batin.  
e. Kehidupan masyarakat terbebas dari fitnah-fitnah, dan laknat Allah 
swt. 
F. Model Pembelajaran 
1. Ceramah 






G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Metode 
1 Kegiatan Awal 
a. Memberi salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah, lalu berdoa bersama 
b. Membaca Asmaul Husna 
c. Memeriksa daftar kehadiran siswa 
d. Memberikan motivasi agar lebih 





2 Kegiatan Inti 
EKSPLORASI 
a. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang pembelajaran 
menggunakan media moodle 
b. Siswa mengikuti arahan guru 
mengenai penggunaan moodle 
c. Guru memberikan gambaran pokok 
bahasan yang akan dipelajari 
d. Siswa mempelajari materi yang 
sudah disediakan dalam moodle 
ELABORASI 
a. Siswa mengerjakan lembar kerja 
yang sudah disiapkan 
b. Siswa memperhatikan video singkat 
tentang pergaulan bebas 
c. Siswa mengidentifikasi pengertian 








dan dampak negatif yang 
ditimbulkan dari pergaulan bebas 
d. Siswa berdiskusi di forum yang 
terdapat pada moodle 
KONFIRMASI 
a. Menyempurnakan hasil diskusi 
dari para siswa  
b. Penguatan terhadap hasil diskusi 
melalui umpan balik dari guru  
3 Kegiatan Akhir 
a. Refleksi 
b. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi tentang 
menghindari pergaulan bebas dan 
perbuatan zina, implementasi dari 
Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 
24:2 dan hadis terkait. 
c. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
d. Siswa mengisi angket yang sudah 
disediakan 
e. Guru menutup kelas dengan 





H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media : power point,video 
2. Alat : kertas, komputer, LCD 
3. Sumber Belajar :   
- Al-Qur’an 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian : lembar kerja dan tes online pilihan ganda 
 
 
2. Instrumen Penilaian : 
a. Lembar Kerja 
Q.S. Al-Isra’ 32:17 




No Lafadz Arti Hukum 
Bacaan 
Alasan 
1 َىنِْ زلاا  وُْبَْر َقت 
 
   
2 ًَْوةَْشَِحف 
 














  Terdapat mad 
thabi’i diikuti 










b. Soal Pilihan Ganda 
1. ْ َةفِئآَط 
Lafal di atas mengandung hukum bacaan…. 
a. mad wajib muttasil 
b. mad jaiz munfasil 
c. mad tabi’i 
d. mad lien 
e. mad badal 
2. ى  َ ن  َ زلاَاُوبََرَْقتََلَو 
Hukum bacaan dari potongan ayat di atas adalah…. 
a. idzhar 
b. alif lam syamsiyah 
c. alif lam qamariyah 
d. ikhfa’ syafawi 
e. idgham bilagunnah 
 اَمُه نِْ مٍدِْحاَو 
3. Hukum bacaan yang terdapat pada ayat di atas adalah... 
a. Ikhfa’ syafawi 
b. Idgham mimi 
c. Idgham  bighunnah 
d. Idgham bilaghunnah 
e. Ghunnah 
4. Zina menurut Islam adalah setiap persetubuhan antara laki-laki 
dengan perempuan yang tidak memiliki... 
a. Kesengajaan untuk melakukan perzinaan 
b. Kesungguhan dalam perbuatan tersebut 
c. Ikatan perkawinan yang sah menurut agama 
 
 
d. Rasa malu baik kepada manusia, apalagi kepada Allah 
e. Rasa senang terhadap pasangan 
5. Dalam surat Al Isra’ [17]: 32 Allah melarang umat Islam 
untuk mendekati zina, karena...… 
a. Merusak keturunan 
b. Merusak adat 
c. Mencemarkan nama baik 
d. Jalan yang buruk 
e. Merusak masa depan 
6. Maksud larangan Allah “janganlah mendekati zina” adalah 
a. Perbuatan mendekati zina dan berzina hukumnya sama 
b. Yang dilarang adalah mendekati zina sedangkan 
zinanya tidak dilarang 
c. Melakukan perbuatan atau menyaksikan pornografi 
d. Pergi ketempat yang identik dengan perzinaan semisal 
diskotik 
e. Mendekati semua sebab-sebab dan pendorong-
pendorongnya 
7. Kandungan yang terdapat dalam surat Al Isra [17]: 32 
adalah…. 
a. Larangan berjudi 
b. Larangan meminum khamar 
c. Larangan zina 
d. Larangan menggunakan narkoba 
e. Larangan mencuri    
8. ًْةَشِحَافَْناَك  
Potongan ayat di atas memiliki arti... 








9. Ayat di atas artinya... 
a. Sungguh, (zina) itu sungguh perbuatan keji dan suatu 
jalan yang buruk 
b. Sungguh, mendekatkan diri dari zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk 
c. Sungguh, berdua-duaan di tempat sepi itu adalah 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk 
d. Sungguh, menghina itu adalah perbuatan yang keji dan 
suatu jalan yang buruk 
e. Sungguh, perbuatan zina itu adalah suatu jalan yang 
buruk 
 
10. Kata َ ةَْفأَر dalam Q.S. an-Nur 24:2 mempunyai arti... 
a. Hukum cambuk 
b. Hukum rajam 
c. Pelaku zina 
d. Hukuman 
e. Belas kasihan 
11. Berdasarkan Q.S. An Nur 24:2, dalam melaksanakan hukuman 
bagi pelaku zna tidak boleh... 
a. Menyakitkan 
b. Memalukan 
c. Belas kasihan 
d. Terlalu keras 
e. Memprihatinkan 
12. Untuk membuat jera si pelaku sekaligus peringatan terhadap 
semua orang, maka dalam pelaksanaan hukuman cambuk bagi 
pezina, Allah memerintahkan untuk disaksikan oleh... 
a. Para keluarganya 
b. Sekelompok orang muslim 
c. Semua orang 
 
 
d. Para kerabat dan kenalannya 
e. Masyarakatnya 
13. Lama hukuman pengasingan bagi pelaku zina ghairu muhsan 
adalah... 
a. Satu tahun 
b. Dua tahun 
c. Tiga tahun 
d. Empat tahun 
e. Lima tahun 




d. Ghairu muhsan 
e. Jima’ 
15. Hukuman bag pelaku zina ghairu muhsan adalah... 
a. Dicambuk sebanyak 100 kali 
b. Diasingkn selama stu tahun 
c. Dicambuk 100 kali dan diasingkan selama satu tahun 
d. Dirajam sampai mati 
e. Dicambuk 100 kali dan dirajam 
16. Berikut ini merupakan dampak buruk dari pergaulan bebas, 
kecuali... 
a. Mendapatkan banyak pengalaman 
b. Penyalahgunaan narkoba 
c. Hamil diluar nikah 
d. Menimbulkan fitnah 
e. Berperilaku buruk 
17. Salah satu bahaya perzinaan yang nampak disekitar kita 
adalah terkena penyakit mematikan yaitu... 
a. Cacar air 
b. HIV 





18. Salah satu upaya agar terhindar dari perbuatan zina, kecuali... 
a. Menjaga pandangan 
b. Memperbanyak aktivitas 
c. Berpakaian menutup aurat 
d. Pacaran islami 
e. Mengikuti kajian-kajian Islam 
19. Pergaulan bebas dpat dicegah dengan cara... 
a. Mengurung diri di rumah 
b. Tidak bersosialisasi dengan orang lain 
c. Hidup menyendiri 
d. Bergaul dengan teman yang baik 
e. Mengasingkan diri 
20. Perhatikan pernyataan berikut : 
1. Dapat memelihara kesucian jasmani dan rohanai 
2. Dapat memilih-milih teman yang kita sukai 
3. Upaya menciptakan kehidupan rumah tangga yang 
harmonis 
4. Kehidupan masyarakat terbebas dari fitnah-fitnah 
5. Dapat menciptakan generasi yang baik 
Hikmah yang dapat diambil dari menghindari pergaulan 






3. Format penilaian 
a. Lembar kerja siswa 
Jumlah soal 15 
Jawaban benar skor = 1 
Jawaban salah skor = 0 
 
 
Penentuan Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
15
 x 100 
      = 
15
15
x 100 = 100 
b. Soal pilihan ganda 
Jumlah soal 20 
Jika benar mendapatkan skor 5 tiap soal 
Jika salah mendapatkan skor 0 tiap soal 
Penentuan Nilai = Skor benar x 5 
      = 20 x 5 = 100 
 
 
      Blora, 13 Desember 2018 
Mengetahui, 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Blora 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Materi Pokok  : Q.S. Al-Isra’ 17:32, Q.S. An-Nur 24:2 dan hadis 
tentang menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
Kelas/Semester  : X/2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan ( 3 x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
(KI-1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengn lingkungan sosial dan alam 
semesta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia;  
(KI-3)  Memahami, menerapkan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 




(KI-4)  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
2.4 Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas 
dan perbuatan zina sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 24:2 serta hadis yang terkait 
3.3 Menganalisis Q.S. al-Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 24:2 tentang 
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina 
4.2.1 Membaca dan memahami Q.S.al-Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 
24:2 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf 
4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S.al--Isra’ 17:32 dan Q.S. an-Nur 
24:2 dengan lancar 
C. Indikator  
Mampu menampilkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas 
dan perbuatan zina seperti yang terkandung dalam Q.S. al-Isra’ 17:32 
dan Q.S. an-Nur 24:2 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Membaca Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis tentang 
menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
2. Menyebutkan arti Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis 
3. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 24:2 dan 
hadis tentang menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
4. Menampilkan contoh perilaku berdasarkan Q.S. al-Isra’ 17:32, 
Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis tentang menhindari pergaulan bebas 
dan perbuatan zina 
E. Materi Pembelajaran 
1. Ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis tentang Larangan Mendekati 
Zina 
a. Q.S. al-Isra’17:32 




  “Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh 
suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” 
2) Hukum Tajwid 
No Lafadz Bacaan Keterangan 
1 ََلَو Mad Thobi’i Fathah bertemu alif sukun 
2 ََرَْقت Qolqolah sugro Ada huruf qolqolah yaitu 
berupa  ق  yang matinya asli 
3  َ زلااُْوب Idghom 
syamsiyah 
Ada  لا  bertemu huruf 
syamsiyah yaitu  ز 
4 َُهَّن إ Ghunnah Ada nun yang ditasydid 
5 ََناَك Mad thobi’i Fathah bertemu alif sukun 
6 َ ةَش  حَف Mad thobi’t Fathah bertemu alif sukun 
7 ََو ةَش  حَف Idghom 
bighunnah 
Fathah tanwin bertemu huruf 
wawu 
8 ََءاَسَو Mad wajib 
muttasil 
Mad thobi’i bertemu hamzah 
dalam satu kalimat. 
9 َ لْي بَس ·     Mad thobi’i 
      Mad iwadh 
·  Kasroh bertemu ya’ sukun 
·   Mad yang terjadi di akhir 
kalimat berharokat fathah 
tanwin dan dibaca waqof. 
3) Kandungan Ayat 
Secara umum Q.S. Al-Isra’ 17: 32 mengandung pesan-pesan 
sebagai berikut : 
a) Larangan mendekati zina 
b) Zina merupakan perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk 
Menurut pandangan hukum Islam, perbuatan zina 
merupakan dosa besar yang dilarang keras oleh Allah SWT. 
Ditegaskan oleh Allah dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 32 bahwa zina 
dikategorikan sebagai perbuatan yang keji, hina, dan buruk. 
 
 
Tegas sekali Allah telah memberi predikat terhadap perbuatan 
zina melalui ayat tersebut sebagai perbuatan yang 
merendahkan harkat, martabat, dan kehormatan manusia. 
Karena demikian bahayanya perbuatan zina, maka sebagai 
langkah pencegahan Allah juga melarang perbuatan yang 
mendekati atau mengarah kepada zina. 
b. Q.S. an-Nur/ 24:2 
1) Lafal Ayat dan Artinya 
 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah 
Swt, jika kamu beriman kepada Allah Swt. dan hari kemudian; dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman.” 
2) Hukum Tajwid 
NO Lafadz Hukum 
Bacaan 
Keterangan 
1 َُْةيِنا َّزَلا Al syamsiyah Terdapat alif lam bertemu 
huruf syamsiyah, yaitu 
nun 
2  ِْينا َّزلاَو  Mad Thabi’i Terdapat fathah diikuti 
alif 




4 اَمُه ن ِ مٍدِحاَو  Idgham 
bighunnah 
Tanwin bertemu mim 
5  اَمِهِب  ُْمك ذُخ َأتلا َّو    Ikhfa’ syafawi Mim sukun bertemu ba 
6   ِْيف ْ َةف أَر    Ikhfa’ Tanwin bertemu fa 
7  ُْمت نُك  ِْنا Ikhfa’ Nun sukun bertemu ta 
8 ْ دَه َشي لَو   Qalqalah Terdapat huruf د 
berharakat sukun 
9  ْ َةفِئ آَط   Mad wajib 
muttasil 
Terdapat mad thabi’i 
bertemu hamzah dalam 
satu lafadz 
10 َْن يِنِم  ؤُم لاَن ِ م   Mad aridl 
lissukun 
Terdapat mad thabi’i 
diikuti tanda waqaf di 
akhir ayat 
3) Kandungan ayat 
Kandungan Q.S. an-Nur 24:2 adalah : 
a) Perintah Allah Swt. untuk mendera pezina perempuan dan 
pezina laki-laki masing-masing seratus kali 
b) Orang yang beriman dilarang berbelas kasihan kepada 
keduanya untuk melaksanakan hukuman Allah Swt. 
c) Pelaksanaan hukuman tersebut disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman 
 
c. Hadis tentang Larangan Mendekati Zina 
 
“Barangsiapa beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir maka 
janganlah berdua-duaan dengan wanita yang tidak bersama 
mahramnya karena yang ketiga adalah setan.” (H.R. Ahmad) 
2. Pengertian Zina 
 
 
Dari segi bahasa, zina berasal dari Bahasa Arab yaitu zana-yazni 
yang artinya hubungan persetubuhan antara perempuan dengan laki-laki 
yang sudah mukallaf (baligh) tanpa akad nikah yang sah. Zina adalah 
melakukan hubungan biologis layaknya suami isteri di luar tali pernikahan 
yang sah. Bisa juga dikatakan sebagai tindakan menyalahgunakan kesucian 
alat kemaluan. Zina merupakan penghinaan terhadap hakikat jati diri 
manusia, dan dibenci serta dilaknat oleh Allah karena termasuk perbutan 
keji dan dosa besar. Dalam pandangan Islam, zina merupakan perbuatan 
kriminal (jarimah) yang dikatagorikan hukuman hudud, yakni sebuah jenis 
hukuman atas perbuatan maksiat yang menjadi hak Allah SWT 
3. Kategori Zina 
a. Zina Muhsan, yaitu pezina sudah baligh, berakal, merdeka, sudah 
pernah menikah. Maksudnya adalah yang dilakukan oleh suami, istri, 
duda, atau janda. Atau dengan kata lain selingkuh 
b. Zina Ghairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, belum pernah 
menikah. Atau dengan kata lain pacaran. 
4. Hukuman Bagi Pezina 
a. Zina Muhsan, dirajam atau dilontarkan batu sampai mati 
b. Zina Ghairu Muhsan, didera atau dipukul sebanyak 100 (seratus) kali 
kemudian diasingkan ke tempat yang jauh dari manusia selama 1 
tahun 
5. Faktor Penyebab Terjerumus Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina 
a. Faktor Intern 
1) Lemahnya pemahaman iman dan Islam 
2) Bisikan setan, pola pikir, rasa ingin tahu, dan ingin mencoba 
3) Lemahnya pemahaman terhadap dampak pergaulan bebas 
4) Gaya hidup yang bebas 
b. Faktor Ekstern 
1) Paham sekularisme dan liberalism 
2) Lemahnya kontrol orang tua 
3) Pengaruh media masa 
4) Minimnya sarana pengembangan dan aktivitas remaja 
 
6. Dampak Negatif Zina 
a. Mendapat laknat dari Allah dan Rasul-Nya 
b. Dijauhi dan dikucilkan oleh masyarakat 
 
 
c. Nasab menjadi tidak jelas 
d. Anak hasil zina tidak bisa dinasabkan kepada bapaknya 
e. Anak hasil zina tidak berhak mendapatkan warisan 
f. Menghilangkan wibawa dan kesucian diri 
g. Memungkinkan terserang penyakit mematikan 
7. Upaya Menghindari Perbuatan Zina 
a. Menjaga Menjaga aurat dan kesucian kemaluan 
b. Menjaga pergaulan yang Islami 
c. Menjaga pandangan 
d. Menjaga kehormatan 
e. Meningkatkan aktivitas dan rajin berpuasa 
8. Hikmah Menghindari Pergaulan Bebas dan Zina 
a. Sebagai upaya untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang 
harmonis.  
b. Dapat memelihara kesucian jasmani dan rohani secara baik dan 
terhormat.  
c. Dapat menjaga kesehatan jasmani dari berbagai penyakit yang 
membahayakan kehidupan.  
d. Dapat menciptakan generasi yang baik, bersih, dan suci lahir batin.  
e. Kehidupan masyarakat terbebas dari fitnah-fitnah, dan laknat Allah 
swt. 
F. Model Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi 
4. Discovery 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Metode 
1 Kegiatan Awal 
a. Memberi salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah, lalu berdoa bersama 
b. Membaca Asmaul Husna 
c. Memeriksa daftar kehadiran siswa 
10 Menit Ceramah 
 
 
d. Memberikan motivasi agar lebih 
semangat mengikuti pembelajaran 
2 Kegiatan Inti 
EKSPLORASI 
a. Guru memberikan gambaran pokok 
bahasan yang akan dipelajari 
b. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru melalui power point 
c. Siswa berlatih melafalkan ayat 
dalam Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-
Nur 24:2 dan hadis terkait. 
d. Siswa mengidentifikasi hukum 
bacaan tajwid dalam Q.S. al-Isra’ 
17:32 dan Q.S. an-Nur 24:2. 
e. Siswa mendemonstrasikan 
terjemahan Q.S. al-Isra’ 17:32, 
Q.S. an-Nur 24:2 dan hadis terkait. 
ELABORASI 
a. Siswa mengerjakan lembar kerja 
yang sudah disiapkan 
b. Siswa memperhatikan video 
singkat tentang pergaulan bebas 
c. Siswa mengidentifikasi pengertian 
pergaulan bebas, faktor penyebab 
dan dampak negatif yang 
ditimbulkan dari pergaulan bebas 
KONFIRMASI 
a. Menyempurnakan hasil diskusi dari 
para siswa  
b. Penguatan terhadap hasil diskusi 
melalui umpan balik dari guru  





3 Kegiatan Akhir 
a. Refleksi 
b. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi tentang 
menghindari pergaulan bebas dan 
perbuatan zina, implementasi dari 
35 Menit Ceramah 
 
 
Q.S. al-Isra’ 17:32, Q.S. an-Nur 
24:2 dan hadis terkait. 
c. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
d. Siswa mengisi angket yang sudah 
disediakan 
e. Guru menutup kelas dengan bacaan 
hamdalah dan mengucap salam 
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media : power point,video 
2. Alat : kertas, komputer, LCD 
3. Sumber Belajar :   
- Al-Qur’an 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian : lembar kerja dan tes online pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : 
a. Lembar Kerja 
Q.S. Al-Isra’ 32:17 
 




No Lafadz Arti Hukum Bacaan Alasan 
1 َىنِْ زلاا  وُْبَْر َقت 
 
   
2 ًَْوةَْشَِحف 
 
















  Terdapat mad 
thabi’i diikuti 
tanda waqaf di 
akhir ayat 
 
b. Soal Pilihan Ganda 
1. َةفِئآَط 
Lafal di atas mengandung hukum bacaan…. 
a. mad wajib muttasil 
b. mad jaiz munfasil 
c. mad tabi’i 
d. mad lien 
e. mad badal 
2.  َ  ن  َ زلاَاُوبََرَْقتََلَو 
Hukum bacaan dari potongan ayat di atas adalah…. 
a. idzhar 
b. alif lam syamsiyah 
c. alif lam qamariyah 
d. ikhfa’ syafawi 
e. idgham bilagunnah 
 اَمُه نِْ مٍدِْحاَو 
3. Hukum bacaan yang terdapat pada ayat di atas adalah... 
a. Ikhfa’ syafawi 
b. Idgham mimi 
c. Idgham  bighunnah 




4. Zina menurut Islam adalah setiap persetubuhan antara laki-laki 
dengan perempuan yang tidak memiliki... 
a. Kesengajaan untuk melakukan perzinaan 
b. Kesungguhan dalam perbuatan tersebut 
c. Ikatan perkawinan yang sah menurut agama 
d. Rasa malu baik kepada manusia, apalagi kepada Allah 
e. Rasa senang terhadap pasangan 
5. Dalam surat Al Isra’ [17]: 32 Allah melarang umat Islam 
untuk mendekati zina, karena...… 
a. Merusak keturunan 
b. Merusak adat 
c. Mencemarkan nama baik 
d. Jalan yang buruk 
e. Merusak masa depan 
6. Maksud larangan Allah “janganlah mendekati zina” adalah 
a. Perbuatan mendekati zina dan berzina hukumnya sama 
b. Yang dilarang adalah mendekati zina sedangkan 
zinanya tidak dilarang 
c. Melakukan perbuatan atau menyaksikan pornografi 
d. Pergi ketempat yang identik dengan perzinaan semisal 
diskotik 
e. Mendekati semua sebab-sebab dan pendorong-
pendorongnya 
7. Kandungan yang terdapat dalam surat Al Isra [17]: 32 
adalah…. 
a. Larangan berjudi 
b. Larangan meminum khamar 
c. Larangan zina 
d. Larangan menggunakan narkoba 
e. Larangan mencuri    
8. ًْةَشِحَافَْناَك  
Potongan ayat di atas memiliki arti... 








9. Ayat di atas artinya... 
a. Sungguh, (zina) itu sungguh perbuatan keji dan suatu 
jalan yang buruk 
b. Sungguh, mendekatkan diri dari zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk 
c. Sungguh, berdua-duaan di tempat sepi itu adalah 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk 
d. Sungguh, menghina itu adalah perbuatan yang keji dan 
suatu jalan yang buruk 
e. Sungguh, perbuatan zina itu adalah suatu jalan yang 
buruk 
10. Kata َ ةَْفأَر dalam Q.S. an-Nur 24:2 mempunyai arti... 
a. Hukum cambuk 
b. Hukum rajam 
c. Pelaku zina 
d. Hukuman 
e. Belas kasihan 
11. Berdasarkan Q.S. An Nur 24:2, dalam melaksanakan hukuman 
bagi pelaku zna tidak boleh... 
a. Menyakitkan 
b. Memalukan 
c. Belas kasihan 
d. Terlalu keras 
e. Memprihatinkan 
12. Untuk membuat jera si pelaku sekaligus peringatan terhadap 
semua orang, maka dalam pelaksanaan hukuman cambuk bagi 
pezina, Allah memerintahkan untuk disaksikan oleh... 
a. Para keluarganya 
b. Sekelompok orang muslim 
c. Semua orang 
d. Para kerabat dan kenalannya 
e. Masyarakatnya 
13. Lama hukuman pengasingan bagi pelaku zina ghairu muhsan 
adalah... 
a. Satu tahun 
b. Dua tahun 
 
 
c. Tiga tahun 
d. Empat tahun 
e. Lima tahun 




d. Ghairu muhsan 
e. Jima’ 
15. Hukuman bag pelaku zina ghairu muhsan adalah... 
a. Dicambuk sebanyak 100 kali 
b. Diasingkn selama stu tahun 
c. Dicambuk 100 kali dan diasingkan selama satu tahun 
d. Dirajam sampai mati 
e. Dicambuk 100 kali dan dirajam 
16. Berikut ini merupakan dampak buruk dari pergaulan bebas, 
kecuali... 
a. Mendapatkan banyak pengalaman 
b. Penyalahgunaan narkoba 
c. Hamil diluar nikah 
d. Menimbulkan fitnah 
e. Berperilaku buruk 
17. Salah satu bahaya perzinaan yang nampak disekitar kita adalah 
terkena penyakit mematikan yaitu... 
a. Cacar air 
b. HIV 
c. Ganguan jiwa 
d. Kanker 
e. Struk 
18. Salah satu upaya agar terhindar dari perbuatan zina, kecuali... 
a. Menjaga pandangan 
b. Memperbanyak aktivitas 
c. Berpakaian menutup aurat 
d. Pacaran islami 
e. Mengikuti kajian-kajian Islam 
19. Pergaulan bebas dpat dicegah dengan cara... 
a. Mengurung diri di rumah 
b. Tidak bersosialisasi dengan orang lain 
 
 
c. Hidup menyendiri 
d. Bergaul dengan teman yang baik 
e. Mengasingkan diri 
20. Perhatikan pernyataan berikut : 
a. Dapat memelihara kesucian jasmani dan rohanai 
b. Dapat memilih-milih teman yang kita sukai 
c. Upaya menciptakan kehidupan rumah tangga yang 
harmonis 
d. Kehidupan masyarakat terbebas dari fitnah-fitnah 
e. Dapat menciptakan generasi yang baik 
Hikmah yang dapat diambil dari menghindari pergaulan 







3. Format penilaian 
a. Lembar kerja siswa 
Jumlah soal 15 
Jawaban benar skor = 1 
Jawaban salah skor = 0 
Penentuan Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
15
 x 100 
      = 
15
15
x 100 = 100 
b. Soal pilihan ganda 
Jumlah soal 20 
Jika benar mendapatkan skor 5 tiap soal 
Jika salah mendapatkan skor 0 tiap soal 
Penentuan Nilai = Skor benar x 5 
      = 20 x 5 = 100 
 
 























































































































INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 
MOODLE  
OLEH AHLI MATERI 
          
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda cek (√) pada kolom “Penilaian” sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu terhadap moodle 
2. Adapun masing-masing penilaian memiliki kriteria sebagai berikut : 
 SB (Sangat Baik/Layak) 
 B (Baik/Layak) 
 C (Cukup Baik/Layak) 
 K (Kurang Baik/Layak) 
 SK (Sangat Kurang Baik/Layak) 
3. Apabila terdapat kesalahan pada aspek isi/materi maupun aspek 
pembelajaran, mohon dituliskan pada kolom C, “Catatan Kesalahan 
dan Saran Perbaikan” 
4. Komentar atau saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada kolom D, 
“Komentar/Saran 
          




SB B C K SK 
1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi      
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar      
 
 
3. Kesesuaian materi dengan indikator yang akan 
dicapai 
     
4. Kejelasan isi materi      
5. Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi      
6. Urutan isi materi      
7. Kejelasan bahasa yang digunakan      
 
B. Aspek Pembelajaran 
No Pernyataan Skala Penilaian 
SB B C K SK 
1. Kejelasan informasi pada ilustrasi animasi      
2. Kejelasan informasi pada video yang 
dipaparkan 
     
3. Kemenarikan materi dalam memotivasi 
pengguna 
     
4. Kejelasan penyajian petunjuk belajar      
5. Kemudahan dalam memahami materi      
6. Materi dapat diulang setiap saat sehingga 
meningkatkan daya ingat 
     
7. Penerapan soal-soal evaluasi      
8. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal evaluasi      








C. Catatan Kesalahan dan Saran Perbaikan 
No. Jenis Kesalahan Bagian yang 
salah 
Saran Perbaikan 
























E. Kesimpulan : 
Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis moodle ini dinyatakan (√)  : 
 Layak untuk ujicoba lapangan tanpa revisi. 
 Layak untuk ujicoba dengan revisi sesuai saran. 
 Tidak layak 
Semarang, 














































































INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 
MOODLE 
OLEH AHLI MEDIA 
          
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda cek (√) pada kolom “ Penilaian” sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu terhadap moodle 
2. Adapun masing-masing penilaian memiliki kriteria sebagai 
berikut : 
 SB (Sangat Baik/Layak) 
 B (Baik/Layak) 
 C (Cukup Baik/Layak) 
 K (Kurang Baik/Layak) 
 SK (Sangat Kurang Baik/Layak) 
3. Apabila terdapat kesalahan pada aspek rekayasa perangkat lunak 
maupun aspek tampilan media, mohon dituliskan pada kolom C, 
“Catatan Kesalahan dan Saran Perbaikan” 
4. Komentar atau saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada kolom D, 
“Komentar/Saran 
          





SB B C K SK 
1. Mintainable (dapat dikelola dengan mudah)      
 
 
2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
dalam pengoperasian) 
     
3. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalisasi/dijalankan diberbagai hardware 
yang ada dengan atau tanpa mengunduh 
materi) 
     
4. Reusabilitas (dapat dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan media pembelajaran) 
     
5. Kemudahan berinteraksi dengan program      
6. Kemudahan memahami struktur navigasi      
7. Kecepatan fungsi tombol      
8. Kecepatan akses sistem operasi      
9. Kemudahan dalam pengoperasian moodle      
B. Aspek Tampilan Media 
No Pernyataan Skala Penilaian 
SB B C K SK 
1. Komunikatif      
2. Sederhana dan memikat      
3. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami      
4. Kemenarikan desain cover      
5. Tampilan keseluruhan teks pada moodle      
 
 
6. Pemilihan fitur yang sesuai dengan 
kebutuhan 
     
7. Terdapat pengkolaborasian dengan media 
lain 
     
8. Audio (narasi, backsound, dan sound 
effect) 
     
9. Visual (layout design, gambar dan warna)      
10. Kejelasan kualitas video      
C. Catatan Kesalahan dan Saran Perbaikan 
No. Jenis Kesalahan Bagian yang salah Saran Perbaikan 















E. Kesimpulan : 
Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis moodle ini dinyatakan (√)  : 
 Layak untuk ujicoba lapangan tanpa revisi. 
 Layak untuk ujicoba dengan revisi sesuai saran. 
 Tidak layak 
 
      Semarang, 











































ANGKET TANGGAPAN SISWA 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Materi Pokok : Menghindari Pergaulan Bebas dan Zina 
Nama Siswa : 
No Absen : 
          
Petunjuk Pengisian : 
1. Instrumen mencangkup aspek rekayasa perangkat lunak, aspek 
tampilan media, aspek isi/materi dan aspek pembelajaran 
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom “ Penilaian” sesuai dengan 
penilaian saudara/i 
3. Adapun masing-masing penilaian memiliki kriteria sebagai berikut : 
 SB (Sangat Baik/Layak) 
 B (Baik/Layak) 
 C (Cukup Baik/Layak) 
 K (Kurang Baik/Layak) 
 SK (Sangat Kurang Baik/Layak) 
4. Komentar atau saran saudara/i dapat dituliskan pada kolom yang 
sudah disediakan. 
          
A. Lembar Penilaian 
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
No Pernyataan 
Penilaian 
SB B C K SK 
1. Mintainable (dapat dikelola dengan mudah)      
2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 
dalam pengoperasian) 
     
3. Kemudahan berinteraksi dengan program      
4. Kemudahan memahami struktur navigasi      
5. Kecepatan fungsi tombol      
 
 
6. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 
diinstalisasi/dijalankan diberbagai hardware 
yang ada dengan atau tanpa mengunduh 
materi) 
     
7. Kecepatan akses sistem operasi      
Aspek Tampilan Media 
No Pernyataan 
Penilaian 
SB B C K SK 
8. Komunikatif      
9. Kejelasan pemilihan warna      
10. Sederhana dan memikat      
11. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami      
12. Tampilan keseluruhan teks pada moodle      
13. Kejelasan kualitas video      
14. Kemenarikan tampilan gambar      
15. Pemilihan backsound      
16. Terdapat pengkolaborasian dengan media 
lain 
     




SB B C K SK 
1. Kejelasan isi materi      
2. Urutan isi materi      
3. Kejelasan bahasa yang digunakan      
4. Kejelasan informasi pada ilustrasi animasi      
5. Kejelasan informasi pada vidoe yang 
dipaparkan 
     
6. Ketepatan isi video dengan materi      
7. Kesesuaian latihan/tes dengan kompetensi      
Aspek Pembelajaran 
No Pernyataan Penilaian 
 
 
SB B C K SK 
1. Kejelasan penyajian petunjuk belajar      
2. Kemudahan dalam memahami materi      
3. Materi dapat diulang setiap saat sehingga 
meningkatkan daya ingat 
     
4. Penerapan soal-soal evaluasi      
5. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
evaluasi 
     
6. Kemenarikan materi dalam memotivasi 
pengguna 









       
      Blora, 
 
 




Hasil Penilaian Oleh Responden 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6
1 Adelia Pratiwi 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 Aditya Rizki Saputra 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4
3 Amelya Maulany Dwi P. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5
4 Asmahan Malihatul F. 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5
5 Badzlina Beta Yuniar 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 Belva Akmal Arya Tectona 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5
7 Belyana Vega Fauza Rahma 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5
8 Della Ayu Mustika 2 3 4 3 4 5 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 Dhiyan Nur Kholison 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5
10 Dimas Indra Kurniawan 4 4 5 2 3 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4
11 Dinda Putri Adzani 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4
12 Dyah Ayu Roro Meilina S. 2 3 4 3 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 Faisal Yusril Krisnaya 4 3 4 2 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 3 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 4
14 Farhan Satria Harninda 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5
15 Fatika Lovina Febrianti 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3
16 Gea Mustika Firmadhary 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4
17 Hilmy Raka Hanif 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
18 Muhammad Alif Faihai S. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4
19 Muhammad Ilham Dwi P. 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 3
20 Muhammad Satrio Yuwono 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5
21 Naili Farikhatul Maulida 3 4 4 3 2 5 2 5 4 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4
22 Nurul Azza Faizah 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4
23 Rachelya Laura Carlona 4 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4
24 Rafi Pradipta Daniswara 4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
25 Raihan Harits Zhafran 3 5 5 4 5 4 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5
26 Ronald Wihan Pradana 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5
27 Sekar Ajeng Putri Reszita 5 5 4 4 3 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4
28 Selvina Rosa Marlena 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4
29 Septiana Putri Nugraheni 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
30 Shofi Rohmatul Ummah 5 5 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4
31 Silvia Avrilza Mutiara 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5
32 Syarifah Dewi Murtiningrum 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4
33 Syarofina Hernila Shonda 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4
34 Tarisa Indriani Dewi 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4
35 Wahyu Aditya Bagus M. 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4
36 Yora Ahyalina 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5
145 153 153 136 141 160 122 157 150 154 157 146 149 149 147 149 144 155 156 160 154 153 153 148 150 159 160 156 159 156
Sangat Layak/Baik
84,1
Rata-rata skor tiap aspek
Kategori
Presentase (%) 80,2 83,4 85,6 87,0
Rata-rata Presentase (%)
1010 1502 1079 940
4,0 4,2 4,3 4,4
Jumlah skor










ANGKET KEAKTIFAN SISWA 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Materi Pokok  : Menghindari Pergaulan Bebas dan Zina 
Nama   : 
No. Absen  : 
          
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah jawaban dengan sejujurnya dan apa adanya 
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom “ Penilaian” sesuai dengan 
keadaan saudara/i 
3. Adapun masing-masing penilaian memiliki kriteria sebagai 
berikut : 
 SS (Sangat Setuju) 
 S (Setuju) 
 C (Cukup/Biasa-biasa saja) 
 TS (Tidak Setuju) 
 STS (Sangat Tidak Setuju) 




SS S C TS STS 
1 Saya membaca materi yang sedang dipelajari      
2 Saya melihat gambar, animasi maupun video 
ketika pembelajaran 
     
3 Saya memperhatikan penjelasan guru      
4 Saya mengajukan pertanyaan mengenai materi 
yang belum saya ketahui 
     
5 Saya berani mengemukakan pendapat      
6 Saya senang berdiskusi dengan bimbingan 
guru 
     
7 Saya mendengarkan penjelasan guru      
8 Saya mendengarkan audio yang terdapat pada 
media 
     
 
 
9 Saya mendengarkan pendapat orang lain      
10 Saya menulis hal-hal penting dari apa yang 
dijelaskan guru 
     
11 Saya mengerjakan soal tes/evaluasi      
12 Saya ikut memecahan masalah yang 
dipaparkan guru 
     
13 Saya membuat keputusan/termotivasi untuk  
mengembangkan informasi yang saya dapat 
     
14 Saya mencari informasi materi dari berbagai 
sumber 
     
15 Saya bersemangat mengikuti kegiatan belajar 
mengajar 
     

























H o  =  data berdistribusi normal
H 1  = data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan




Simpangan baku (s ) = 5,178
NO RESPONDEN Peringkat F*(X) S(Zi) L
1 E-8 57 92,37 1 -1,86 0,0317 0,0278 0,0039
2 E-12 57 92,37 1 -1,86 0,0317 0,0278 0,0039
3 E-2 61 31,48 5 -1,08 0,1393 0,1389 0,0004
4 E-5 61 31,48 5 -1,08 0,1393 0,1389 0,0004
5 E-29 61 31,48 5 -1,08 0,1393 0,1389 0,0004
6 E-6 62 21,26 7 -0,89 0,1866 0,1944 0,0078
7 E-23 62 21,26 7 -0,89 0,1866 0,1944 0,0078
8 E-10 63 13,04 10 -0,70 0,2428 0,2778 0,0350
9 E-19 63 13,04 10 -0,70 0,2428 0,2778 0,0350
10 E-34 63 13,04 10 -0,70 0,2428 0,2778 0,0350
11 E-13 64 6,82 15 -0,50 0,3070 0,4167 0,1096
12 E-26 64 6,82 15 -0,50 0,3070 0,4167 0,1096
13 E-33 64 6,82 15 -0,50 0,3070 0,4167 0,1096
14 E-35 64 6,82 15 -0,50 0,3070 0,4167 0,1096
15 E-36 64 6,82 15 -0,50 0,3070 0,4167 0,1096
16 E-15 65 2,60 18 -0,31 0,3779 0,5000 0,1221
17 E-22 65 2,60 18 -0,31 0,3779 0,5000 0,1221
18 E-24 65 2,60 18 -0,31 0,3779 0,5000 0,1221
19 E-25 66 0,37 20 -0,12 0,4530 0,5556 0,1025
20 E-32 66 0,37 20 -0,12 0,4530 0,5556 0,1025
21 E-31 67 0,15 21 0,08 0,5299 0,5833 0,0534
22 E-20 68 1,93 22 0,27 0,6057 0,6111 0,0054
23 E-7 69 5,71 27 0,46 0,6777 0,7500 0,0723
24 E-16 69 5,71 27 0,46 0,6777 0,7500 0,0723
25 E-21 69 5,71 27 0,46 0,6777 0,7500 0,0723
26 E-27 69 5,71 27 0,46 0,6777 0,7500 0,0723
27 E-30 69 5,71 27 0,46 0,6777 0,7500 0,0723
28 E-11 70 11,48 29 0,65 0,7436 0,8056 0,0620
29 E-28 70 11,48 29 0,65 0,7436 0,8056 0,0620
30 E-9 71 19,26 30 0,85 0,8017 0,8333 0,0317
31 E-17 72 29,04 31 1,04 0,8510 0,8611 0,0101
32 E-4 73 40,82 32 1,23 0,8914 0,8889 0,0025
33 E-14 74 54,60 33 1,43 0,9232 0,9167 0,0065
34 E-1 75 70,37 34 1,62 0,9474 0,9444 0,0029
35 E-18 76 88,15 35 1,81 0,9651 0,9722 0,0071
36 E-3 80 179,26 36 2,59 0,9951 1,0000 0,0049
Jumlah 2398,00 938,56 21,380952
Kesimpulan:
diperoleh
karena                          maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 0,1221





𝐿 =  𝐹  𝑋 − 𝑠 𝑋  
𝐿 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑁)(1 − 𝛼)
𝐿 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙







H o  =  data berdistribusi normal
H 1  = data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan




Simpangan baku (s ) = 5,508
NO RESPONDEN Peringkat F*(X) s(X) L
1 K-31 49 64,00 2 -1,45 0,0732 0,0556 0,0177
2 K-3 49 64,00 2 -1,45 0,0732 0,0556 0,0177
3 K-6 50 49,00 4 -1,27 0,1019 0,1111 0,0092
4 K-9 50 49,00 4 -1,27 0,1019 0,1111 0,0092
5 K-30 51 36,00 6 -1,09 0,1380 0,1667 0,0286
6 K-28 51 36,00 6 -1,09 0,1380 0,1667 0,0286
7 K-36 52 25,00 8 -0,91 0,1820 0,2222 0,0402
8 K-27 52 25,00 8 -0,91 0,1820 0,2222 0,0402
9 K-26 53 16,00 11 -0,73 0,2339 0,3056 0,0717
10 K-1 53 16,00 11 -0,73 0,2339 0,3056 0,0717
11 K-14 53 16,00 11 -0,73 0,2339 0,3056 0,0717
12 K-15 54 9,00 14 -0,54 0,2930 0,3889 0,0959
13 K-19 54 9,00 14 -0,54 0,2930 0,3889 0,0959
14 K-20 54 9,00 14 -0,54 0,2930 0,3889 0,0959
15 K-29 55 4,00 16 -0,36 0,3583 0,4444 0,0862
16 K-8 55 4,00 16 -0,36 0,3583 0,4444 0,0862
17 K-17 56 1,00 18 -0,18 0,4280 0,5000 0,0720
18 K-33 56 1,00 18 -0,18 0,4280 0,5000 0,0720
19 K-35 57 0,00 19 0,00 0,5000 0,5278 0,0278
20 K-2 58 1,00 23 0,18 0,5720 0,6389 0,0669
21 K-13 58 1,00 23 0,18 0,5720 0,6389 0,0669
22 K-23 58 1,00 23 0,18 0,5720 0,6389 0,0669
23 K-24 58 1,00 23 0,18 0,5720 0,6389 0,0669
24 K-7 58 1,00 23 0,18 0,5720 0,6389 0,0669
25 K-10 58 1,00 23 0,18 0,5720 0,6389 0,0669
26 K-18 60 9,00 30 0,54 0,7070 0,8333 0,1263
27 K-21 60 9,00 30 0,54 0,7070 0,8333 0,1263
28 K-22 60 9,00 30 0,54 0,7070 0,8333 0,1263
29 K-34 60 9,00 30 0,54 0,7070 0,8333 0,1263
30 K-11 60 9,00 30 0,54 0,7070 0,8333 0,1263
31 K-12 63 36,00 31 1,09 0,8620 0,8611 0,0009
32 K-16 67 100,00 34 1,82 0,9653 0,9444 0,0208
33 K-32 67 100,00 34 1,82 0,9653 0,9444 0,0208
34 K-25 67 100,00 34 1,82 0,9653 0,9444 0,0208
35 K-4 68 121,00 36 2,00 0,9771 1,0000 0,0229




karena                          maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.





𝐿 =  𝐹  𝑋 − 𝑠 𝑋  
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑁)(1− 𝛼)
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙










kedua kelompok mempunyai varians sama (homogen)


















































































UJI HOMOGENITAS DATA 












Berdasarkan tabel di atas diperoleh: 
 

























Pada α = 5% dengan:
dk  pembilang = nb  - 1 35
dk  penyebut   = nk  - 1 35 34










Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho  diterima apabila
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
(36-1) 26,812 + (36-1) 30,338




Pada a = 5% dengan dk  = 36 + 36 - 2 = 70 diperoleh t (0.95)(70) = 1,260
1,260 7,628
Karena t berada pada daerah penolakan Ho , maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
hasil penilaian angket keaktifan siswa kelompok eksperimen lebih dari rata-rata hasil 
t     = = 7,628
5,35 +
Standar deviasi (s ) 5,178 5,508
s     = = 5,35
66,61 57,00
Varians (s 2 ) 26,812 30,338
Jumlah 2398 2052
n 36 36
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
UJI PERBEDAAN RATA-RATA DATA 
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
rata-rata nilai angket keaktifan siswa kelompok eksperimen kurang 
dari atau sama dengan rata-rata nilai angket keaktifan siswa 
rata-rata nilai angket keaktifan siswa kelompok eksperimen lebih 





𝐻0:  1   2,













Surat Permohonan Validator 
              
     Semarang, 26 Desember 2018 
Lampiran : 1 (satu) berkas 
Perihal : Permohonan Menjadi Validator 
 
Kepada, 
Yth. Ibu Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M. Kom. 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Mohon dengan hormat kepada Ibu Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M. 
Kom. untuk menjadi validator instrumen mengeani media pembelajaran 
berbasis moodle yang saya susun sebagai hasil dari skripsi saya dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Moodle Efektif terhadap Keaktifan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Blora”. 
 Demikian surat permohonan saya, atas bantuan dan kesediaan Ibu 
untuk menjadi validator instrumen media pembelajaran saya tersebut, saya 
ucapkan terima kasih. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 
 
     Semarang, 26 Desember 2018 
 
Mengetahui,     Hormat saya, 




Dr. H. Karnadi, M.Pd    Nur ‘Aini Alfi Ulyatin 





Surat Permohonan Validator 
      
     Semarang, 26 Desember 2018 
Lampiran : 1 (satu) berkas 
Perihal : Permohonan Menjadi Validator 
 
Kepada, 
Yth. Sofa Muthohar, M.Ag. 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Mohon dengan hormat kepada Bapak Sofa Muthohar, M.Ag. untuk 
menjadi validator instrumen mengeani media pembelajaran berbasis moodle 
yang saya susun sebagai hasil dari skripsi saya dengan judul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle Efektif 
terhadap Keaktifan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Blora”. 
 Demikian surat permohonan saya, atas bantuan dan kesediaan Bapak 
untuk menjadi validator instrumen media pembelajaran saya tersebut, saya 
ucapkan terima kasih. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 
 
     Semarang, 26 Desember 2018 
 
Mengetahui,     Hormat saya, 
Dosen Pembimbing    Pemohon 
 
 
   
Dr. H. Karnadi, M.Pd.    Nur ‘Aini Alfi Ulyatin 






Surat Permohonan Validator 
      
     Semarang, 26 Desember 2018 
Lampiran : 1 (satu) berkas 
Perihal : Permohonan Menjadi Validator 
 
Kepada, 
Yth. Erwyna Laily Nur Latifah, S.Ag 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Mohon dengan hormat kepada Ibu Erwyna Laily Nur Latifah, S.Ag 
untuk menjadi validator instrumen mengenai media pembelajaran berbasis 
moodle yang saya susun sebagai hasil dari skripsi saya dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Moodle untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Blora”. 
 Demikian surat permohonan saya, atas bantuan dan kesediaan Bapak 
untuk menjadi validator instrumen media pembelajaran saya tersebut, saya 
ucapkan terima kasih. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 
 
     Semarang, 26 Desember 2018 
 
Mengetahui,     Hormat saya, 
Dosen Pembimbing    Pemohon 
 
 
   
Dr. H. Karnadi, M.Pd.    Nur ‘Aini Alfi Ulyatin 





Surat Permohonan Validator 
      
     Semarang, 26 Desember 2018 
Lampiran : 1 (satu) berkas 
Perihal : Permohonan Menjadi Validator 
 
Kepada, 
Yth. Toni Zakariya, S.Ag. M.Si. 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Mohon dengan hormat kepada Bapak Toni Zakariya, S.Ag. M.Si. untuk 
menjadi validator instrumen mengeani media pembelajaran berbasis moodle 
yang saya susun sebagai hasil dari skripsi saya dengan judul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle untuk 
Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Blora”. 
 Demikian surat permohonan saya, atas bantuan dan kesediaan Bapak 
untuk menjadi validator instrumen media pembelajaran saya tersebut, saya 
ucapkan terima kasih. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 
 
     Semarang, 26 Desember 2018 
 
Mengetahui,     Hormat saya, 
Dosen Pembimbing    Pemohon 
 
 
   
Dr. H. Karnadi, M.Pd.    Nur ‘Aini Alfi Ulyatin 







































Wawancara dengan Ibu Mufrodah Wawancara dengan Bapak Budhi 







Validasi Media oleh Bapak Sofa Validasi Materi oleh Bapak Tony 
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